BAB IV

Analisis Perancangan

4.1 Analisis Tapak

Pemilihan lokas yang terletak pada jl.karangloe kec, lowokwaru
dikarenakan lahan yang sangat cocok untuk dibangun pusat pengelolaan bambu,
tapak yang dipilih berdekatan langsung dengan jl,aternatif menuju Kota Batu, dan
pemilihan tapak merupakan kawasan industri, tapak terletak di kec,lowokwaru dan
memiliki RDTRK yang telah disusun, antaralain adalah: KDB: 80%, KLB: 0.9-3,
TLB: 1-3 lantai, dan GSB:5-10m dari jalan utama, sedangkan jI kanan dan kiri 5-

8m. (sumber: www.dinaspermukiman,prasaranakotamal ang.com).

Tujuan analisis tapak dilakukan adalah untuk mengetahui kondisi existing
dari lokas tapak yang akan dirancang, dan membatasi tapak mulal dari sebelah
utara, selatan, barat, dan timur, dengan beberapa alternatif. Lokasi tapak terletak di
jl,karangloe kec. Lowokwaru adalah merupakan area persawahan, yang merupakan
kawasan industri untuk daerah Kota Malang, macam-macam industri yang terletak
di jl, perusahaan adalah sebagai berikut: PT. Rokok Bentoel, PT. Bus Tentrem,
gudang penyimpanan motor baru, terdapat juga usaha-usaha kecil yang
berkembang di pinggir jl, karangloe antara lain adalah: bengkel mobil, bengkel
motor, rumah makan, gudang minuman yakult, dan mini market. J karangloe
merupakan jl.aternatif menuju Kota pariwisata Batu. Adapun tapak mempunyai

batas-batas tapak yaitu adal ah:
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Utara : |l, karangloe
Selatan : Areapersawahan

Timur : Jalanraya

Barat : Areapersawahan, dan permukiman.

JI. karangloe

" Gambar 4.1 kondisi existing tapak
o Sumber: hasil analisis.2012

Bentuk yang terdapat di tapak adalah sebagai berikut:

Mengaplikasikan unsur

sustainable arsitektur

1. Energi

2. Sosial

3. Ekonomi
Gambar 4.1 bentuk tapak
(hasil analisis.2012)

59



4.1.1 AnalisisAngin

a. Kondis Existing Tapak

- e

SR R

F

Gambar 4.1: Kondisi existing tapak
{sumber: hasil analisis, 2012)

b. Hembusan angin dari sebelah selatan cukup kencang karena berbatasan
dengan area persawahan, dan Kota Malang hembusan angin dominan
berasal dari arah selatan.

c. Hembusan angin dari sebelah utara cukup kencang karena berdekatan
dengan jl, karangloe, dan area persawahan.

d. Hembusan angin dari sebelah timur cukup kencang karena berbatasan
dengan jalan raya, dan area persawahan.

e. Hembusan angin dari sebelah barat bisa dikatan sedang karena

berbatasan dengan permukiman, dan area persawahan.

Kondisi existing tapak orientasi angin yang terdapat di KotaMalang
berdominan dari arah selatan, pada tapak berasal dari arah selatan sangat
kencang dibanding arah barat, timur, utara. Tapak berada ditepi jI,karangloe

sehingga hembusan angin sangat keras dan bercampur dengan debu, polusi
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udara akibat kendaraan bermotor. Dari permasalahan yang berasal pada
tapak muncul beberapa alternatif pemikiran yaitu adal ah:

a. Alternatif 1: Mengarahkan angin, mengendalikan angin, memasukkan

angin menggunakan bentuk bangunan.

4.1: n angin k

Sumber: Hmﬁl Analisis. 2012

Kelebihan: Angin dapat mengarah kebangunan dan angin mampu masuk
kedalam bangunan secara maksimal.

Kekurangan: Angin dapat melewati bangunan dan terdapat ruang yang
tidak dimasuki angin.

Nilai tema: + 1.Energi:v 2. Sosia v 3. Ekonomi:V
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b. Alternatif 02 Memasukkan angin menggunakan bentuk bangunan,

dengan menambahkan fasad untuk memasukkan angin kedalam

bangunan.

Detail fasad untuk memasukkan angin

Gambar 4.1: Menambahkan fasad
untuk memasukkan angin
kebangunan,

Sumber: hasil analisis. 2012

i
]
4

Kelebihan: Angin masuk kedalam bangunan secara maksimal, bentuk
bangunan berubah.

Kekurangan: Angin masuk untuk lantai satu sgja, apabila fasad kurang
tepat angin akan melewati bangunan.

Nilai tema:++ 1. Energi:v 2. Sosid v 3. Ekonomi:

c. Alternatif, 03: Mengarahkan angin untuk ruang lanta dua, dengan

memanfaatkan fasad dan bentuk bangunan.
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bangunan dan fasad.
Sumber: hasil analisis.2012

Kelebihan: Angin dapat masuk kedalam ruangan lantai satu dan dua
sehingga tidak membutuhkan penghawaan buatan, bentuk bangunan
tidak monoton dan dapat menarik pengunjung.

Kekurangan: untuk merancang membutuhkan keahlian khusus, agar
tidak menghabiskan banyak biaya.

Nilai tema: +++ 1.Energi:V 2. Sosial :vV 3. Ekonomi:V

. Solusi untuk permasalahan

Solusi untuk memanfaatkan angin agar masuk kedalam bangunan
secaramaksimal yaitu menggunakan alternatif 03, karena sesuai dengan
nilai-nilai tema yang dipilih Sustainable Architecture, dan angin secara
maksimal masuk kedalam bangunan mulai lantai satu dan dua sehingga
dapat menghemat energi listrik. Alternatif, 03 merupakan gambaran
untuk menikmati pemberian Allah Swt selaku dzat yang menciptakan
bumi beserta isinya untuk penghuninya, selain itu menggunakan fasad

dan bentuk bangunan untuk mengarahkan angin kebangunan.
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Memasukkan dan mengarahkan
angin menggunakan fasad.

r
]
I
1
i

Gambar 4. 1: solusi dalam permasalahan
Sumber; hasil analisis. 2012

Gambar 4.1 Detail fasad bukaan pada
bangunan

Fasad mengikuti bentuk bangunan untuk menangkap angin yang
melewati bangunan, dengan memanfaatkan dari bentuk lengkung yang
terdapat pada bangunan, sehingga angin dapat masuk melalui bukaan
pada bangunan, dan mengarahkan angin kelantai dua menggunakan
fasad modification yang menyesuaikan dengan ketinggian bangunan.
Sehingga mampu menghemat energi listrik untuk penghawaan buatan
sesual dengan unsur nilai pada temayang dipilih.

Nilai tema: +++ 1. Energi :V 2. Sosial : vV 3. Ekonomi: V
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4.1.1.1 Penghawaan Alami
Penghawaan alami adalah penghawaan yang menggunakan angin / udara
alami, dimasukkan kedalam ruangan secara maksimal. adapun pemikiran aternatif
untuk memasukkan penghawaan alami kedalam ruangan secara maksimal antara
lain adalah:
a. Alternatif 01, Memberikan bukaan untuk areainterior yang jarang terlewati
angin dengan menggunakan olahan bambu bekas tetapi masih layak

digunakan, agar menghemat biaya pengeluaran, yang merupakan nilai dari

temayang dipilih.

Gambar 4.1 fasad jalannya angin
Sumber: hasil analisis, 2012

Gambar 4.1 Detail fasad olahan
hamhbiu

Kelebihan: Angin dapat masuk melaui fasad yang menggunakan olahan bambu,

sehingga angin yang masuk kedalam ruangan tidak terlalu keras.
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Kekurangan: perletakkan fasad harus tepat agar agar tidak pemborosan bahan
material.

Nilai tema:+ 1.Energi: v 2. Sosial : V 3. Ekonomi: -

b. Alternatif 02, pemberian bukaan yang cukup lebar untuk jalannya angin
masuk kedalam ruangan, sehingga lebih menghemat energi listrik, untuk
penghawaan dan pencahayaan buatan, dan biaya untuk pembangunan tidak
terlalu banyak. Sehingga sangat cocok dengan tema yang dipilih yaitu

sustainable architecture.

Gambar 4.1 pemberian bukaan pada bangunan
Sumber; hasil analisis,2012

Memberikan bukaan yang cukup besar agar angina dengan mudah
masuk kedalam setiap ruangan dengan maksimal, dan penghuni bisamelihat
view areatapak sehinggatidak terasajenuh ketika berada didalam ruangan.
Kelebihan:angin bergerak dengan maksima didalam ruangan, mampu

melihat view keluar ruangan.

Kekurangan: kecepatan angin terlalu tinggi.
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Nilai tema: ++ 1. Energi:V 2. Sosial : v 3. Ekonomi: v

c. Alternatif 03 Menggabungkan kedua aternatif untuk menghasilkan hasil
yang nyaman bagi pengunjung dan penghuni, dan tetap terdapat unsur nilai

dari temayang dipilih.

Gambar 4.1 pemberian mainan fasad dan bukaan
Sumber: hasil analisis, 2012

Pemberian fasad secara abstrak sehingga tidak terkesan monoton dan
membosankan pada area tertentu, untuk membatasi angin yang masuk
kedalam bangunan agar tidak terlalu besar, dan menggunakan bahan sisa
bambu laminasi yang masih bisa digunakan untuk penggunaan fasad, agar

lebih hemat pemakaian biaya untuk membeli bahan material.
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Kelebihan: lebih menghemat biaya dengan memanfaatkan bahan bekas
dan angin tetap masuk kedalam setiap ruang, dan pemandangan view
keluar tetap ada.

K ekurangan: waktu pengerjaan lebih lama dan dibutuhkan kesabaran.

Nilai tema: +++ 1.Energi:Vv  2.Sosia :v 3. Ekonomi: vV

d. Solusi dalam permasalahan
M enggunakan bukaan yang lebar agar bangunan lebih terkesan terbukaagar
pengunjung yang berada didalam ruangan tidak merasa jenuh, dengan
menggunakan alternatif 03 nilai tema yang dipilih telah ada yaitu

menghemat energi, biaya, dan sosial.

4.1.2 Orientasi Terhadap Sinar Matahari
a. Kondis Existing
Kondis existing tapak orientasi terhadap sinar matahari terbilang
cukup panas pada waktu 11:30 WIB sampai dengan waktu 15:30 WIB,
dikarenakan kondis tapak yang kurang terdapat vegetasi pohon yang
berfungsi untuk mengurangi panas sinar matahari pada waktu siang hari,

seperti pada gambar berikut.
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Gambar 4.1: kondisi existing tapak
{sumber: hastl anallsis.2012)

Kurangnya vegetasi pohon pada tapak dikarenakan faktor fungsi
yaitu area sawah. Analisis orientasi matahari dilakukan untuk memasukkan
sinar matahari kedalam bangunan sesuai dengan nilai-nilai tema sustainable
architecture, agar mendapat kenyamanan didalam bangunan dan lebih
menghemat energi, adapun beberapa alternatif untuk memanfaatkan sinar
matahari padatapak, antaralain:

1. Alternatif 1, mengatur letak bukaan bangunan untuk memasukkan

cahaya matahari.

Gambar 4.1: memanfaatkan ||
1 bentuk bangunan untulk
-] memasuikkan angin.

{sumber: hasil analisis, 2012)

69



Kelebihan: sinar matahari dapat masuk kedalam bangunan.
Kekurangan :bagian selatan tidak termasuki sinar matahari.

Nilai tema: ++ 1. Energi: 2. Sosia : 3. Ekonomi:

2. Alternatif 2, merubah arah bentuk bangunan untuk mengurangi suhu
panas pada siang hari, dan bangunan membelakangi sorot sinar
matahari pada siang hari agar tidak terasa panas dengan
menambahkan fasad dengan memanfaatkan bambu sisa namun
masih layak pakai, agar menghemat biaya pembangunan dan energi

listrik.

Gambar 4.1 Detail fasad untuk
mengurangi suhu panas

Gambar 4.1: merubah bentuk bangunan.
{sumber: hasil analisis,2012)

Kelebihan: cahaya matahari dapat masuk kedalam bangunan,
menghemat energi listrik, dan suhu panas pada bangunan berkurang.
Kekurangan : harus mengatur letak fasad.

Nilai tema: ++ 1. Energi v 2. Sosial :v 3. Ekonomi:-
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3. Alternatif 3: menggunakan bentuk bangunan mengurangi suhu
panas pada bangunan, dan menambah fasad untuk memasukkan

cahaya matahari, sehingga menghemat energi listrik pada waktu

siang hari.

| Gambar 4.1 Detail fasad l

Gambar 4.1: memanfaatkan bentuk, bukaan, dan fasad
untuk mengurangi suhu panas pada bangunan.
{sumber: hasil analisis, 2012)

Kelebihan: ketika pagi hari cahaya dapat masuk kedalam ruangan,
dan ketika waktu siang dan sore hari suhu panas berkurang,
menghemat energi pada siang hari.

Kekurangan : Penataan bukaan, dan fasad pada bangunan harus tepat
supaya tidak menghabiskan biaya banyak.

Nilai tema: +++ 1.Energi vV 2. Sosia v 3. Ekonomi:V
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4. Solus atas permasalahan

Solusi untuk permasalahan mengenai sinar matahari pada
waktu pagi, siang, dan sore hari, menggunakan alternatif 3, karena
cahaya matahari tetap masuk pada bangunan, dengan memanfaatkan
bentuk, bukaan, dan fasad pada bangunan. Pentingnya memasukkan
cahaya alami kedalam bangunan agar bakteri-bakteri yang terdapat
didalam bangunan dapat berkurang, selain itu pada tapak juga bisa
menghemat energi listrik pada siang hari yang merupakan unsur

nilai penting pada tema Sustainable Architecture.

4.1.3 Analisis Kenyamanan

Kenyamanan sangat penting untuk para pengunjung, penghuni, dan para
pekerja. Dalam perancangan pengelolaan bambu ini menggunakan penghawaan,
pencahayaan alami dan mengatur akustik yang terdapat didalam bangunan, terdapat
tiga unsur penting dalam tema sustainable architecture antara lain adalah: energi,
sosial, dan ekonomi.dalam analisis kenyamanan terbagi menjadi tiga yaitu sebagai
berikut:

4.1.3.1 Pencahayaan Alami

Daam perancangan pusat pengelolaan bambu di Kota Malang,

semaksima mungkin untuk mengunakan pencahayaan aami, untuk

menghemat energi listrik pada waktu siang hari yang merupakan dari unsur

pemilihan tema sustainable architecture, sehingga timbul beberapa

pemikiran aternatif, antaralain adal ah:
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a. Memasukkan cahaya melalui bukaan pada bangunan jendela, dan
fentilasi untuk menghemat energi listrik pada waktu siang hari.
Kelebihan: cahaya akan masuk melalui jendela atau fentilasi dengan
maksimal, ruangan tidak terkesan kaku larena terdapat bukaan yang
memberi view ke luar. Kekurangan: cahaya bisa masuk sekitar pukul
07.00-12.00 sehingga pada waktu pukul 12.30 matahari berada
dibelakang bangunan.

b. Memasukkan cahaya menggunakan bukan pada atap untuk menghemat
energ listrik. Kelebihan: sinar matahari mampu masuk mulai pukul
07.00wib sampai 16.00wib. Kekurangan: ruangan terkesan hampa
karenatidak adaview keluar. Suhu udara pengap karena kurang bukaan
pada ruangan.

c. Memasukkan sinar matahari melalui kacamati padadinding. K el ebihan:
cahaya dapat masuk kedalam ruangan, ruangan tidak terkesan kaku
karena terdapat view ke luar. Kekurangan: hawa yang ada di dalam
ruangan tidak mampu keluar sehingga udara yang ada didalam ruangan
pengap.

d. Menggunakan pantulan cahaya melalui air kolam, tanaman rumput, dan
menggunakan bukaan jendela pada bangunan. Kelebihan: sinar masuk
dengan maksimal kedalam ruangan, suhu panas matahari pada siang hari
bisa meresap kedalam air atau rumput, tetapi cahaya tetap terpantul
masuk keruangan. Kekurangan: membutuhkan modal yang cukup
banyak untuk menerapkannya, dan membuat kolam atau taman disekitar

bangunan.
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e. Solus dalam permasalahan
Solusi dalam permasalahan untuk menerapkan pencahayaan alami
masuk kedalam bangunan secara maksima adalah: menggunakan
bukaan samping jendela supaya ruangan tidak kaku dan terlihat view
keluar. Menggunakan bukaan bagian atap, supaya sinar matahari masuk
secaramaksimal kesetiap ruang. M enerapkan sistem pemantulan cahaya
untuk bagian yang susah sering terkena matahari untuk mengurangi

suhu panas pada siang hari.

4.1.3.2 Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan juga sangat dibutuhkan untuk penerangan dimaam
hari atau ketika musim penghujan tiba, karena awan hitam menutupi sinar matahari.
Adapun pemilihan untuk alternatif penerangan buatan untuk ruangan antara lain
adalah:

a. Menggunakan pencahayaan secara merata pada ruangan. Penerapan
menggunakan sistem pencahayaan merata biasa dilakukan oleh semua
orang untuk menerangi setiap ruangan pada malam hari. Kelebihan: setiap
sudut ruangan terkena sinar lampu secara merata. Kekurangan: ruangan
terkesan monoton, dan menghasilkan suhu panas.

b. Menggunakan pencahayaan dengan satu titik fokus. Pemfokusan
pencahayaan pada titik yang ditentukan untuk menghasilkan nilai estetika
tersendiri. Kelebihan: mampu menghasilkan nuansa ruangan yang berbeda
dan romantis, hawa panas akibat efek lampu berkurang.

Kekurangan:pencahayaan tidak maksimal, hanya terang dibagian yang
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tersorot oleh lampu sorot, kurang efektif untuk penerangan ruang kerjaatau
ruang yang bersifat umum atau publik.

c. Menggunakan pencahayaan terarah. Pencahayaan yang terarah menerapkan
dengan satu arah namun cahaya cukup terang. Kelebihan: nilai estetika pada
iinterior akan bertambah, tidak terlalu panas akibat efek sinar lampu.
Kekurangan: sinar lampu tidak begitu terang untuk sudut yang terkena
pantulan perabotan, membutuhkan beberapa rumah lampu untuk
mengarahkan bagian yang akan diterangi.

d. Menggunakan pemantulan cahaya. Memantulkan cahaya ke dinding
menggunakan lampu sorot. Kelebihan: terhindar efek panas akibat konteks
langsung pada lampu, tidak terkesan monoton. Kekurangan:pencahayaan
tidak terlalu terang, kurang fleksibel pengerjaannya.

e. Solus untuk permasalahan. Solus untuk permasalahan pencahayaan
buatan, yaitu menggunakan lampu sorot untuk menonjolkan objek tertentu.
M enggunakan lampu yang sinarnya merata untuk ruang yang bersifat publik
dengan meninggikan plafon agar tidak panas akibat efek lampu.
Pencahayaan terarah digunakan untuk lorong-lorong yang ada dibangunan,

sebagai penunjuk jalan.

4.1.4 AnalisisKebisingan
a. Kondis existing
K ebisingan yang terdapat ditapak cukup tinggi karenatapak sebelah

utara berbatasan dengan jl,karangloe yang merupakan jl, aternatif ke Kota
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Batu. Penyebab kebisingan tersebut antara lain adalah dari suara mesin,

suara klakson, dan suara knalpot dari kendaraan bermotor.

Gambar 4.1: sumber kebisingan
(sumber: hasil dokumentasi 2012)

Sumber kebisingan lain yang ada pada tapak adalah batas sebelah timur
yaitu jaan kecil £4m yang menuju ke jl, karangloe, namun tingkat
kebisingan tidak terlalu tinggi, karenajalan biasadigunakan ol eh para petani
dan masyarakat sekitar, dan kendaraan bermotor tidak telalu padat seperti

jl, karangloe. Kebisingan yang berasal dari sebelah timur adalah Suara

mesin, klakson, dan knalpot dari kendaraan bermotor dan suara mesin
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Tingkat kebisingan yang terdapat pada tapak cukup tinggi karena
berbatasan dengan jl, Karangloe yang merupakan jalan Alternatif menuju
Kota Batu, sehingga kendaraan bermotor mobil, truk, bus, dan motor
banyak yang lalu lalang. Muncul beberapa alternatif pemikiran untuk
mengatasi permasalahan kebisingan yang terdapat pada tapak antara lain
adalah:

a. Alternatif 1 : Memberi jarak (space) lebih terhadap bangunan, dari

sumber bising yang terdapat pada tapak.

Gambar 4.1 pemberian space terhadap bangunan.
(sumber: hasil analisis,2012)

Kelebihan: Kebisingan pada tapak akan berkurang, tidak menimbulkan
kemacetan pada area tapak.

Kekurangan: Pemberian space untuk meredam bising pada bangunan
kurang maksimal berkurang.

Nilai tema: + 1.Energi v 2.Sosial: - 3. Ekonomi:-
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b. Alternatif 2 : Memanfaatkan bentuk bangunan dan pemberian space,
area parkir kendaraan pengunjung untuk menghemat biaya pemakaian

vegetas tambahan, untuk mengurangi tingkat kebisingan yang terdapat
ditapak.

1
1
1
]
-

Gambar 4.1 pemberian space dan area parkir
!l untuk meredam kebisingan.

AN |
11: (sumber: hasil analisis,2012)

Kelebihan : bising pada tapak berkurang, polus udara berkurang.

Kekurangan : jarak antar jl, dan space bangunan harus tepat agar

mendapatkan hasil yang maksimal.

Nilai tema:++ 1. Energi :V 2. Sosia :V 3. Ekonomi: -
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c. Alternatif 3: merubah zona bangunan untuk mengurangi bising pada

tapak dan memberikan space pada bangunan.

Zona public berguna untuk mengurangi
tingkat bising dan meberikan space pada

bangunan.

Gambar 4.1 memanfaatkan bangunan untuk
meredam bising.
(sumber: hasil analisis,2012)

Kelebihan: bising dapat berkurang tapak terasa tenang, dan
menggunakan bentuk bangunan sehingga lebih menghemat biaya
pekerjaan.

Kekurangan: bising tidak maksimal diredam, explorari bentuk.

Nilai tema:+++ 1. Energi :V 2. Sosial :vV 3. Ekonomi:V

d. Solus dari permasaahan
Memanfaatkan bentuk bangunan dan pemberian space, area parkir
kendaraan pengunjung untuk menghemat biaya pemakaian vegetas
tambahan, untuk mengurangi tingkat kebisingan yang terdapat ditapak.
Altrernatif yang digunakan yaitu alternatif yang terkandung nilai-nilai
tema yaitu aternatif tiga (3) mengurangi bising dengan memanfaatkan

zona bangunan dan memberikan space pada bangunan.
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Zona public berguna untuk mengurangi
- _". o tingkat bising dan meberikan space pada
P ‘H > bangunan.

Gambar 4.1 solusi atas permasalahan
(sumber: hasil analisis,2012)

Kelebihan : bising dapat diredam dan lebih hemat biaya, merupakan
nilai dari tema
Kekurangan : bising dapat dikurangi.

Nilai tema:+++ 1.Energi:V 2. Sosid :V 3. Ekonomi:V

4.1.5 Analisislklim

Iklim yang terdapat di Negara Indonesia adalah iklim tropis musim hujan
dan musim kemarau, curah hujan yang terdapat di Kota Malang terbilang cukup
tinggi. Apabila normal di Kota Malang raya, curah hujan terletak pada bulan
november sampal bulan april, sedangkan untuk musim kemarau terdapat padabulan
mei sampai bulan oktober. (www.wikipedia.com) muncul beberapatanggapan atas
iklim tropis. Untuk mengatasi air hujan yang terletak dibangunan yaitu
menggunakan atap miring, sehingga air hujan cepat turun ke tanah, lalu dialirkan
kesumur resapan. Dengan menggunakan tema Sustainable Architecture,
menggunakan atap miring yang dimodifikasi kembali maka air hujan akan turun
dengan cepat dan tidak mengakibatkan mengembung diatas atap bangunan yang

terdapat ditapak, sehingga terhindar dari kebocoran. Air hujan yang jatuh ditanah
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kemudian digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan diairkan ke kolam ikan,
tempat pengawetan bambu yang menggunakan metode perendaman. Sehingga

dapat menghemat pengeluaran air ketika musim hujan tiba.

4.1.6 View Dari Tapak
a. Kondis Existing
Bangunan yang terdapat di sekitar tapak maksimal tigalantai. Tetapi
banyak bangunan disekitar tapak maksimal satu, dua lantai sehingga
ketinggian dari bangunan mencapai 14 m, sehingga untuk mengarahkan
pemandangan ke alam sekitar tapak yaitu area persawahan dan terdapat

pemandangan gunung arjuna yang terletak pada arah sebelah utara.

gambar 4.2 view gunung arjuna
Sumber : hasil analisi,2012

b

Memahami kondisi existing yang terdapat view pegunungan arjuna

muncul beberapa aternatif pilihan yaitu sebagal berikut:
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- Memberi bukaan pada ruang untuk mengekspos view gunung

Gambar 4.1 bukaan untuk mengespos
view keluar
Sumber : hasil analisi, 2012

Kelebihan: Akan mendapatkan view gunung ketapak angin dapat masuk kedalam
bangunan.
K ekurangan: pel etakan bukaan mempengaruhi view apabilaview kurang terekspos.

- Memberi bukaan tepat pada kolam ikan untuk mengurangi suhu panas

Gambar 4.1 Memberikan
bukaan tepat pada kolam ikan
Sumber : hasil analisi, 2012

Kelebihan: Udara panas terasa sguk karena panas diresap oleh air sehingga
menciptakan suasana santai.

K ekurangan: Membutuhkan perawatan khusus karena kolam yang bersifat out door
sehingga mudah terkena lumut.

Nilai tema-++ 1. Energi :V 2. Sosial ;v 3. Ekonomi: -
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* Memasukkan angin kedalam bangunan menggunakan bukaan pada bangunan.

Gambar 4.1 Memasukkan angin kedalam bangunan menggunakan bukaan
Sumber : hasil analisi, 2012

K elebihan: ruangan terasa nyaman dan tidak panas sehingga membantu menghemat
penghawaan buatan pada bangunan, ketika siang hari.
Kekurangan: bukaan harus tepat karena akan terhalangi oleh bangunan yang lain.
Nilai tema: + 1. Energi : v 2. Sosial : v 3. Ekonomi: v
b. Solus atas permasalahan
Solus dalam permasalahan yaitu menggunakan bukaan pada
bangunan, menambahkan kolam untuk mengurangi suhu panas pada waktu

siang hari untuk menghemat energi listrik pada waktu siang hari.

-‘l‘ TR S e — | | —

Gambar 4.1 solusi untuk
permasalahan

Sumber : hasil

analisi, 2012
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4.1.7 View ketapak
a. Kondis existing

Tapak terdapat vegetasi yang digunakan untuk penunjuk arah ke jl.
karangloe, pandangan ketapak dari jalan rayatidak terlalu jauh karenatapak
berdekatan dengan jl. karangloe, sehingga jarak pandang dari para pejaan
kaki tidak terlau jauh. Adapun beberapa pemikiran untuk alternatif
pemikiran View ketapak antaralain adal ah:
1. Memberi ciri khas khusus dari fungsi bangunan itu sendiri sebagai

pengelolaan bambu yaitu dengan sculpture atau bentukan bangunan

yang menarik.

Gambar 4.1 pemberian ciri khas bangunan
Sumber : hasil analisi, 2012

Kelebihan: akan memberi kesan tersendiri pada bangunan dari fungsi
bangunan itu sendiri, sculpture berguna untuk menarik perhatian dari
pengendara yang melintas didepan tapak.
Kekurangan: Membutuhkan keahlian khusus untuk mengelolah bambu
menjadi bentukan yang menarik, begitu juga dengan scul pture.

2. Penataan vegetasi pohon dan partisi untuk pejalan kaki untuk menarik

perhatian pejalan kaki.
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I Gambar 4.1 Penataan vegetasi pohon dan
partisi untuk pejalan kaki
| Sumber : hasil analisi, 2012

Kelebihan: polusi udara pada tapak akan berkurang, angin bisa
diarahkan ke bangunan menggunakan vegetasi pohon.
Kekurangan: biaya untuk pengoperasian sangat mahal dan butuh
perawatan extra untuk menjaga kebersihan dari daun pohon yang telah
jatuh.

3. Membedakan bentuk bangunan dari bangunan sekitar untuk

mengalihkan perhatian pengunjung.

1 | A g g

Gambar 4.1 Membedakan bentuk bangunan dar bangunan sekitar
Sumber : hasil analisi, 2012

Kelebihan: bangunan akan tampil beda dengan bangunan sekitar dan

akan memberi nilai tersendiri.
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Kekurangan: membutuhkan keahlian khusus untuk mendesain
bentukan bangunan.
b. Solus atas permasalahan
Dengan memberikan bentuk bangunan yang berbeda sebagai ciri
dari fungsi bangunan pengelolaan bambu, dan memberikan sclupture untuk
menambah nilai estetika bangunan, menambahkan pohon untuk membatasi
pandangan ketapak dan mengarahkan angin kebangunan lalu mengurangi
polusi udara dari jl, karangloe. Memberikan bukaan untuk memberi jarak

pandang yang leluasa bagi para pengunjung, untuk menyamankan

pengunjung yang datang ke pusat pengel olaan bambu.

Gambar 4.1 solusi atas permasalahan
Sumber : hasil analisi, 2012
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4.1.8 AnalisisAksesibilitas

Tapak berada dijalan karangloe Kota Malang yang luasnya £8m untuk jalan
utama, dan jalan menuju ke jalan utama luasnya £6m, kondis jalan yang selalu
ramai mulai pukul 06.00-21.30 wib menjadi salah satu permasalahan dalam
mengatasi kemacetan. Analisis aksesibilitas sangat diperlukan untuk mengatasi
permasalahan yang ada ditapak dengan beberapa pemikiran aternatif dan
mengangkat unsur tema yang dipilih. Ramainya jl. karangloe disebabkan karenajl.
aternatif menuju Kota Batu, macam-macam kendaraan yang melintas adalah truk

industri, bus pariwisata, mobil, angkutan umum, motor, dan pejalan kaki.

= Kondisi Existing

Kondisi jalan padat

Kondisi jalan kurang padat

Gambar 4.1: kondisi eksisting
{sumber: hasil analisis, 2012}
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4.1.8.1 Analisis Entrance dan Exit

Memahami kondisi existing tapak yang kondisi kondisi jalannya padat
mulai pukul 06.00-21.30 wib, muncul beberapa alternatif pemikiran untuk
memberikan solusi cara mengurangi tingkat kemacetan yang ada ditapak
yaitu sebagai berikut:
a. Memperluas area entrance dan exit pada tapak, dan membedakan letak

entrance dan exit.

Gambar 4.1 memperluas entrance dan exit
(sumber: hasil analisis. 2012}

Kelebihan: kendaraan yang masuk ketapak lancar karena ada perluasan
area entrance dan exit, kemacetan padatapak berkurang.

Kekurangan: polusi udara akibat asap kendaraan bermotor dan akses
entrance terlalu jauh sehingga boros bahan bakar serta tingkat keamanan
kurang.

Nilai tema + 1. Energi :- 2. Sosia :- 3. Ekonomi:V

b. Aksesentrance dan exit sama serta menambahkan entrance dan exit untuk

Pengunjung bersepeda dan pejalan kaki.

88



Gambar 4.1 entrance dan exit sama

letaknya.
{sumber: hasil analisis. 2012)

Kelebihan: tingkat keamanan cukup aman, apabila bahan baku bambu
datang sirkulasi kendaraan tidak terlalu jauh, tersedia entrance untuk
pengunjung pejalan kaki.

Kekurangan: sering terjadi kemacetan, polusi terlalu banyak.

Nilai tema: 1. Energi : 2. Sosia : 3. Ekonomi:

c. Entrance dan exit sama tetapi jalurnya dibedakan yaitu dengan

menggunaan jalan dari arah barat.

Gambar 4.1 Entrance dan exit.
(sumber: hasil analisis. 2012)
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Kelebihan: jalur sebelah barat tidak terlalu padat dan kemacetan
kendaraan berkurang.
Kekurangan: Karena luas jalan yang tidak terlalu lebar, maka kurang
efisien dan mengganggu ketenangan warga sekitar.
Nilai tema 1.Energi: 2.Sosia: 3. Ekonomi:
d. Solus dalam permasalahan

Dalam menangani permasalahan mengenai entrance dan exit, lebih
nyaman menggunakan aternatif 1, karenakeamanan untuk penghuni dan
pengunjung terjaga, bebas dari polusi udara, dan menambahkan vegetasi
tambahan pohon untuk sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan bermotor,

dan menerapkan tema sustainabl e architecture kedalam tapak.

Keterangan:

Az area parkir

B: sarana bangunan
Gambar 4.1 Solusi atas permasalahan. C: area budidaya bambu
{sumber: hasil analisis. 2012) E: akses pejalan kaki

4.1.8.2 Point Tema Sustainable Architecture
a Low energy
Tapak terletak di area persawahan sehingga angin yang

terdapat ditapak sangat kencang dan berbatasan dengan jl.karangloe
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yang merupakan jl.aternatif menuju Kota Batu, sehingga jalan
selalu padat oleh kendaraan bermotor sehingga menyebabkan polusi
udara didaerah tapak.

Daam pemilihan aternatif 4 sebisa mungkin untuk
memasukkan nilai tema yang dipilih yaitu sustainable architecture
kedalam rancangan yaitu hemat energi mulai dari energi listrik,
tenaga, dan materi. Point hemat eneri yang bisa diterapkan kedalam
tapak adalah sebagal berikut:

1. Angin
Memahami angin yang terdapat ditapak cukup kencang
sehingga bermanfaat untuk mengurangi suhu panas yang
terdapat didalam ruang yaitu memasukkan secara maksimal
kedalam ruang menggunakan bukaan, mengurangi polusi
kendaraan bermotor yaitu dengan mengarahkan angin ke sumber
poluss menggunakan bentukan bangunan, sehinnga dapat
menghemat energi listrik yang digunakan untuk penghawaan
alami.
2. Vegetas pohon
Terdapat vegetasi pada tapak salah satunya adalah pohon
yang berguna sebagai penunjuk jalan dan mengurangi angin
yang terlalu kencang. Dalam rancangan pengelolaan bambu di
K otaMalang memanfaatkan vegetasi pohon untuk mengarahkan

angin dan memecah angin yang ad ditapak.
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3. Batualam
Pada tapak batu alam tidak dikelola dan dibiarkan ditengah
sawah sehingga menghalangi petani ketika membajak sawah,
sedangkan batu alam dapat dimanfaatkan sebagai petunjuk jalan,

perkerasa area pada perancangan pusat pengelolaan bambui.

4.1.8.3 Analisis Zonning
Penetapan zoning adal ah langkah untuk penataan letak bangunan untuk
menghasilkan kenyamanan bagi penghuni dan pengunjung pusat pengelolaan
bambu, penzoningan sangat berpengaruh untuk mengarahkan angin dan
cahaya masuk kedalam
bangunan. Perancangan pusat pengelolaan bambu di Kota Malang
mengangkat tema sustainable architecture, sehingga memanfaat elemen
bumi dengan maksimal yaitu angin, tanah, air, dan cahaya matahari, Beberapa
pembagian zoning yang diterapkan pada tapak pusat pengelolaan bambu
antaralain adalah:
a) Zonapublic
Zona public bersifat umum bagi para pengunjung, pekerja untuk
semua kegiatan terdapat di perancangan pengelolaan bambu di Kota
Malang, adapun pembagian zona pulik pada pusat pengelolaan bambu di
Kota Malang antara lain adalah layanan informasi, area parkir, area
pembudidayaan bambu, fasilitas umum, dan tempat beribadah, dengan
kriteria sebagai berikut:

e Mudah dicapai bagi para pengunjung.
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* Memberikan pembedaan zona pajaan kaki dan kendaraan
bermotor untuk memperlancar sirkulasi kendaraan bermotor.

Lingkungan yang rendah dari polusi.

b) Semi public

Zona semi public adalah zona yang bersifat khusus pada suatu
kegiatan yaitu dapat dicontohkan seperti pusat pelayanan pemasaran
produk olahan bambu, dan area pengawetan bambu, serta laboratorium
bambu. Dengan ketentuan sebagai berikut :

e Dikunjungi dengan waktu-waktu tertentu.

» Letak bangunan tidak terlalu berjauhan bagi ruangan yang masih
berhubungan, contoh area pengawetan bambu dengan ruang
pengerjaan olahan bambu.

e Area yang khusus sesuai kebutuhan pengawetan bambu dan
mudah dicapal apabila bahan baku bambu datang.

Zonaprivat

Lebih kepada ruangan yang bersifat khusus, hanya golongan orang
yang bersangkutan yang boleh masuk kedaam area privat, dapat
dicontohkan area yang bersifat privat antara lain: ruang untuk petinggi
dalam bidang pemasaran, area laboratorium bambu, dan ruang yang
beresiko untuk pengunjung apabila masuk. Dengan ketentuan sebagai
berikut:

e Jauh dari kebisingan

e Suasanaruang lebih tenang

¢ Ruang yang bersifat resmi
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d) Zonaservis
Terdiri dari ruang yang digunakan untuk merawat hasil olahan
bambu, peralatan yang dibutuhkan untuk mengelolah bambu, dan area
untuk ruang kontrol serta rumah untuk genset. Ketentuan zona servis
antaralain :
e Memiliki sirkulasi yang khusus sesuai dengan fungsinya.
o Stabil kelembapannya agar tidak merusak peralatan dan hasil
olahan bambu.
* Berdekatan dengan ruang yang berhubungan.
Adapun beberapa pemikiran untuk penzoningan padatapak yaitu:

1. Zonapublic didepan untuk mengurangi tingkat kebisingan.

Gambar 4.1: analisis zona pada tapak
Sumber:hasil analisis.2012
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Kelebihan : kebisingan dapat berkurang, dan sirkulasi pengunjung tidak
terlalu jauh untuk melihat-lihat hasil pengelolaan bambu.

Kekurangan: polusi udara tetap mengganggu pengunjung karena
berdekatan dengan jalan raya.

2. Zonaservis diletakkan berdekatan dengan zona public.

Gambar 4.1: analisis zona pada tapak
Sumber:hasil analisis, 2012

Kelebihan: ketenangan untuk penghuni zona privat terjamin.
Kekurangan: sirkulasi pengunjung akan semakin jauh untuk mengamati

hasil pengelolaan bambu.

3. Méeetakkan zona privat berdekatan dengan zona semi privat. Kelebihan:

memudahkan sirkulasi zona privat dengan semi privat. Kekurangan:

ketenangan zona privat kurang dan menghilangkan sifat dari zona privat.
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Gambar 4.1: analisis zona pada tapak
Sumber:hasil analisis. 2012

4. Solus atas permasalahan

Solusi dari permasalahan yaitu melebarkan area public untuk
kebutuhan sirkulasi pengunjung, untuk ketenangan area privat yaitu dengan
menjauhkan dari zona public,untuk menghemat energi zonasemi privat, dan
zona servis berdekatan, agar ketika memasukkan bahan baku bambu ke
tapak tidak terlalu jauh, dan mengangkat bahan olahan bambu yang terjual

ke truk tidak terlalu jauh, sehingga menghemat tenaga para pekerja.

——m

Meruangkal vlahan bermow
yang terjual ketruk tidak
terlalu zauh, menghemat

tenaga para pekerja. (teme)

privar terjamin.

Mermasukkan bahan baku Dambo
ketapak tid=k rerlalu jauh, dan § = —
tidak menghabiskan Lenaga Garmnbar 4. 1: solusl atas permasalaban

peHeria. (rema) Supielver st il onalisis, 2012
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4.2.1 Analisis Sirkulasi Pgjalan K aki

Sirkulas mempengaruhi kenyamanan, keamanan pada tapak untuk pola
gerak pegunjung berjalan mengamati hasil seni olahan bambu, sehingga dengan
sirkulas yang tepat pengunjung terasa aman selama di dalam bangunan dan
ditapak. Sirkulasi yang diterapkan pada perancangan pusat pengelolaan bambu di
K otaMalang menggunakan duamacam sirkulasi, yaitu sirkulasi untuk pejalan kaki
dan sirkulasi untuk kendaraan bermotor. Pembedaan sirkulasi bertujuan agar tidak
terjadi kemacetan lalu lintas ditapak dan terjadi kecelakaan antara pgjalan kaki
dengan kendaraan bermotor.

a) Kondis Existing

S i
|_Pada rapak giga o

——

da tﬂ]t._:iﬂr r i

| Pada tapak tidak
- _\ | ada trotoar

| Gambar 4.2 : kondisi exicting
Sumber nosil dokumentasi. 2012

Pada tapak tidak terdapat trotoar untuk pejalan kaki bagi para penduduk
sekitar,sehingga membahayakan untuk warga sekitar tapak untuk melintas dijalan

karena rawan kecel akaan bagi pejalan kaki dari kendaraan yang melintas, sehingga
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dibutuhkan analisis sirkulasi pejalan kaki pada perancangan pusat pengelolaan
bambu, agar tidak membahayakan pengunjung dari kecelakaan. Adapun pola

sirkulas untuk pegalan kaki pada perancangan pusat pengelolaan bambu yaitu

adal ah:
r — — —_— -
P il - — — = . — — . . e
. Pejaken kaka Kantor pemasaran
|« - | |
s Galeri ~ ; r
[ Entrance ._l_ A . rale |
L ' R, pameran - ;
| - 1 — Istirghat ]
: axit
| — 1 | 1
: -— ' { sholat :
| | 4
[ Arca pengelolaan .
[ bambu i

Diagram 4.3 : pola sirkulasi pejalan kaki ‘ ' X e o o L
Sumber : hasil analisis, 2012

Kenyamanan untuk pejalan kaki sangat penting untuk diterapkan kedalam
tapak, karena dengan berjalan mampu membantu meperlancar peredaran darah
didalam tubuh sehingga muncul beberapa alternatif untuk menentukan akses
pgalan kaki yang diterapkan pada perancangan pengelolaan bambu antara lain

adalah:

a) Alternatif 1 Memberi trotoar untuk pealan kaki dan membedakan

ketinggian level trotoar dari jalan raya.
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Gambar 4.2 pemberian trotoar I

untuk pejalan kaki
Surmnber: hasil analisis, 2012

Kelebihan : pejalan kaki lebih aman dari terjadinya kecelakaan dari
kendaraan yang melintas.
Kekurangan : trotoar pada umumnya menggunakan paving sehingga panas
karena pantulan sinar matahari.
Nilai tema + 1. Energi : 2. Sosia : 3. Ekonomi:

b) Pada alternatif 2, pgalan kaki menuju ketapak yaitu dengan memberikan
trotoar, dan menambahkan vegetas pohon disepanjang trotoar,
menambahkan batu alam, dan memaka bahan yang mudah diperbarui,

untuk memperkental tema yang dipilih dalam perancangan.

Falls
Gembar 4.2 menambahkan vegetasi
pahaon untuk pejalan kakl

Sumber: hasil analisis, 2012
L

Kelebihan: lebih menghemat biaya dengan memanfaatkan bahan material

alami, lebih kreatif, menambah kesehatan tubuh manusia yang merupakan
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d)

terapi kelancaran peredaran darah, vegetasi pohon bambu dapat mengurangi
tingkat kebisingan.
Kekurangan: butuh waktu yang lama untuk proses pengerjaannya untuk
menghasilkan yang maksimal.
Nilai tema++ 1. Energi : vV 2. Sosial : v 3. Ekonomi:V
Alternatif 3, trotoar ditambahkan plazah agar pejalan kaki terasa nyaman
dan sgjuk.
Kelebihan: pgaan kaki lebih terasa sguk karena terdapat plazahnya.
Terhindar dari panas sinar matahari.
Kekurangan:biaya yang dibutuhkan sangat banyak sehingga tidak bisa
menghemat biaya yang digunakan untuk membangun.
Nilai tema: 1. Energi : 2. Sosia : 3. EKonomi:
Alternatif 4, memberikan tambahan partisi padatrotoar untuk membedakan
level dari jalan raya.
Kelebihan: keamanan pejalan kaki lebih terjaga.
K ekurangan: perawatan dan pekerjaannya membutuhkan perhatian ekstra.
Nilai tema: 1. Energi : 2. Sosial : 3. Ekonomi:
Solus atas permasalahan

Solus atas permasalahan yaitu memberikan trotoar untuk sirkulasi
pejaan kaki, dan menambahkan vegetasi pohon disepanjang trotoar untuk
mengurangi kebisingan, polusi udara, memanfaatkan batu aam untuk
menjadi petunjuk jalan, dan memakal bahan yang mudah diperbarui yaitu
batu alam, rumput, bambu laminasi, dan pohon bambu olahan untuk selasar

di area pgaan kaki sehinggaterhindar dari panas terik matahari dan hujan.
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f)

Memanfaatkan bahan material alam karena banyak manfaatnya dan
sekaligus untuk memperkental tema yang dipilih dalam perancangan.

Perbedaan sirkulasi pegalan kaki dan kendaraan yaitu pejalan kaki normal
yaitu menggunakan perkerasan batu alam atau batu kali kecil, bermanfaat
untuk relaksasi dan memperlancar aliran darah manusia untuk membedakan
level ketinggian yaitu menggunakan tangga, bagi pengunjung yang disable
kursi roda, bantuan untuk disable menggunakan sirkulasi menggunakan

ramp, sebagai penghubung ketinggian dari pejalan kaki normal.

4.2.2 AnalisisSirkulasi Kendaraan

a

r
|
I | |
[ Entrance _,_ parkis '_'l
: :
\
i
!
1

AreaParkir Kendaraan Pengunjung

Pemikiran beberapa aternatif sirkulasi kendaraan mampu
mempengaruhi kenyamanan pengunjung atau penghuni yang ada ditapak,
adapun rencana untuk area parkir kendaraan pengunjung yang akan
diterapkan pada perancangan pusat pengelolaan bambu di Kota Malang

adlalah sebagai berikut:

Datang !

berkendara

|
|
i
Area 1

— exit

Area pengelolaan
bambu

Diagram 4.3 : pola sirkulasi kendaraan
Sumber : hasil analisi, 2012

L ] s —

T A e
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a)

1

b)

Area parkir berpusat pada satu tempat

Kelebihan: Area parkir tertata sehingga mudah diakses.

Kekurangan: hanya terdapat satu tempat, sehingga mudah mengalami
kemacetan.

Area parkir menyebar dan terdapat beberapatitik yang ada di tapak
Kelebihan: kemacetan tidak terjadi pada tapak.

Kekurangan: polusi semakin meningkat karena kendaraan masuk ketapak.
Sebelum masuk area pengelolaan bambu kendaraan pengunjung harus
diparkir untuk mengurangi polusi udara diarea tapak.

Kelebihan; polusi berkurang, menghemat biaya untuk menggunakan bahan
material aspal yang merupakan dari kajian tema sustainable architecture.
Kekurangan: butuh penataan sirkulasi yang tepat dan tidak membosankan
bagi pegjalan kaki.

Solusi atas Permasalahan

Solus yang tepat yaitu menggunakan aternatif nomor 3, karena dipahami
pada tapak polusi udara cukup tinggi dan terdapat sumber bising yaitu
berasal dari jalan raya sehingga cocok untuk menerapkan aternatif 3 yaitu
menyediakan area parkir mobil, truk, dan motor sebelum masuk ke tapak
yang berguna untuk mengurangi polusi udarayang berasal dari jl.karangloe.
Memanfaatkan batu alam untuk sirkulasi pejalan kaki agar lebih menghemat
biaya perancangan.

Area parkir truk pengangkut bahan baku bambu

Saranatransportasi pengankut bahan baku bambu yang diambil dari malang

rayayaitu menggunakan truk berjenistruk 2 sumbu. Adapun spesifikasi truk
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2 sumbu antaralain : panjang total: £9.07 m, lebartotal: £2.50 m, dan tinggi
total: +2.90 m. dan untuk penurunan bahan baku bambu ditapak,
menggunakan parkir bersudut atau bersiku 45°. Menggunakan metode
bersudut 45 ©, karena lebih menghemat lahan untuk sirkulasi truk untuk

memparkir dan menurunkan bambu, dan tidak terlalu membutuhkan banyak

haluan untuk parkir.

Gambar 4.2:sarana transportasi truk tipe dua sumbu
{Sumber: data arsitek)

Gambar 4.2: Sirkulasi area parkir dan luas lahan yang dibutuhkan
sesuai standart,

{Sumber; data arsitek)
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c) Tansportasi umum
Transpotas umum digunakan untuk mengangkut hasil olahan bambu yang
sudah terjual, selain digunakan untuk mengangkut barang yang sudah laku
truk bak berfungs untuk mengangkut mesin pengelolaan bambu yang
trouble ketempat service. Adapun spesifikas truk bak antaralain: panjang
total: £6.50 m, lebar total: +2,37 m, dan tinggi total: + 2,18m. truk bak

diparkir sgjgjar dengan truk mengangkut bambu.

4.3.1 Potens Tapak
Pada kondis existing tapak terdapat beberapa potensi yang bermanfaat
untuk menutupi kekurangan pada tapak, dan potensi tapak juga mampu memenuhi
kebutuhan rancangan pusat pengelolaan bambu, dan masyarakat sekitar. Adapun
beberapa jenis potensi tapak yang terdapat pada tapak adalah sebagai berikut:
a) Kontur
Kontur yang terdapat pada tapak adalah pembatas dari petakan
sawah, ketinggian antara kontur mencapai 30cm, fungsi kontur pada tapak

adalah sebagal pengairan pada sawah apabila musim tanam padi, dan

jagung.

Gammbar 4.2: kontur tapak
isumber:hasil survey,2012)
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Selain kontur digunakan untuk petakan sawah atau galengan jalannya air
untuk mengairi sawah, kontur juga bisa dimanfaatkan untuk menutupi
kekurangan dari tapak yaitu gersang dan panas padasiang hari, pemanfaatan
kontur yang lain adalah: kontur juga bisa mengarahkan angin masuk
kedalam bangunan dengan cara meninggikan level

kontur. Seperti yang telah dijelaskan padatabel 4.1:

Memanfaatkan kontur yang terdapat pada tapak yaitu dengan
menggunakan cut and vill, dan mengelola kontur dengan kebutuhan yang
ada ditapak, adapun beberapa aternatif mengelelolah potensi kontur yang
terdapat ditapak, antaralain:

1) Alternatif yang pertama adalah menggunakan cut pada kontur yang

terdapat ditapak dan mempunyal kelebihan dan kekurangan:

-1 Hasil pemotongan
-------- .} kemitiir

kontur dilakubkan
cut pada bagian
yang terdapat

— Lo E—I_'_._J_l
L o
, F ’

l'i"-.------------.--.---------.--------
'\‘n!- ————————

i
. - Milai tema:
-ﬁ—-—-———————:\_ﬁ "?— Sosial @ +
¥ o] ._IL 1 Ekomomi © -
- Energy i -
Sumber; hasil analisis. 2012

Kelebihan menggunakan cut pada kontur yaitu view dari bangunan

dengan lingkungan
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2)

sekitar terlihat dengan leluasa, dan dapat mengatur ketinggian level
kontur sesuai keinginan.

Kekurangan: dalam melakukan cut pada kontur akan menghabiskan
biaya cukup banyak, untuk sirkulasi pegaan kaki kurang cocok
karenamembutuhkan energy yang banyak untuk mengunjungi setiap
bangunan karenalevel tanah yang beda ketinggian.

Alternatif kedua adalah enggunakan fill untuk mengelolah kontur

pada tapak dan memiliki kelebihan dan kekurangan:

Menambahkan tanah untiuk sirkulasi
pengendara dan pejalan kalki.

Mila tema :
- | Sosial D e
| Sumber : hasil analisis.2012 | Ekomomi ; -
Energy : -

Kelebihan: level kontur yang tidak rata akan menjadi rata, dan
sirkulasi kendaran semakin lancar.
Kekurangan: untuk menambahkan tanah membutuhkan biaya yang
cukup banyak untuk membeli tanah.
a) Solus atas permasalahan
Untuk mengelolah kontur yang terdapat pada tapak adalah:
menggunakan bentukan kontur sesuai dengan kebutuhan yang

adaditapak agar tidak menghabiskan biaya dalam mengerjakan.
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)

e

aC— il

Sumber hasil analisis. 2012 I Milai tema :
Sosial
Ekonomi ; -+
Emergy

Kelebihan : untuk menggunakan kontur natural akan lebih

menghemat biaya, dan tapak lebih terkesan mnatural,

K ekurangan :kurang mengekspor bentukan pada kontur.

1. Pohon

Potensi yang terdapat pada tapak selanjutnya adalah

pohon yang berfungsi sebagal penunjuk jalan, mengurangi
polusi udara dan berfungs untuk mengurangi tingkat
kebisingan. Jenis-jenis pohon yang terdapat pada tapak
adalah Pohon mangga, pohon palem, dan pohon kelapa.
Memahami temayang dipilih yaitu Sustainable Architecture,
maka potens yang terdapat ditapak yaitu vegetasi pohon
tidak dibuang atau ditebang, tetapi dikelola semaksimal
mungkin untuk menutupi kekurangan dari tapak yaitu
gersang, panas, dan bising, dan juga menambahkan beberapa
vegetas tambahan lain agar tapak tidak terlalu gersang dan

panas.
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— T
‘—'—'E_::?' Vegetas! pohan berguna untuk Milai tema:
= "{'}) mengurangl kebisingan darl jalan Sosial oo+
¥ Ekonomi: +

Energy : +

Gambar 4.2:
pemanfaatan vegetasi
pohon.

{suimbetr:fasil
survey, 2012)

1, Mdtmelal dan mEhyariteg argl yang
Pariais ek mamik kods e bangeaan
emigur vegelen pohon

2. Sungai

Sungai kecil dimanfaatkan oleh petani untuk mengairi
sawah, lebar ukura sungai sekitar +1,50m, sunga yang
terdapat pada tapak juga dialirkan kepermukiman sekitar
area persawahan, dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar
untuk menyiram jalan untuk mencegah debu berhamburan
akibat terbawa angin pada siang hari.adapun aternatif untuk
memanfaatkan potens sungal yang terdapat pada tapak

sesual dengan nilai dari tema yang diangkat:

108



p—eeeeee
Hilai tema :
Sosjal c e
Ekonormi : -
Energy -

Alternatif 01: Sungai
dialirkan ketapak lalu
dialirkan kepermukiman
unituk kebutuhan warga.

Gambar 4.2: potens tapak sungal (sumber: survey tapakj

Kelebihan : sungai dialirkan dan dimanfaatkan untuk warga sekitar dan

objek.

Kekurangan : butuh untuk membuat alur sungai untuk bangunan yang

tidak terlewati oleh aliran sungai. Mengakibatkan banjir apabila

pembuatan aliran sungai kurang tepat.

Alternatif 2, yaitu menggunakan aliran sungai yang terdapat ditapak

untuk mengairi areatapak dan kebangunan, untuk bangunan yang tidak

mengenal aliran.

Tendon air

bawah tanah

Untuk menjangkau
bangunan yane tidak
terkena aliran sungai
menggunakan tendon
air bawah tanah

=
Milad tema @

Sosial
Ekonomi 2+
Energy i+

e — |

[ Gambar 4.2: mengalirkan sungai kebangunan (simber: survey topak)

Kelebihan: bangunan mendapat air, memanfaatkan air sungai untuk

kebutuhan bangunan yang tidak dialiri sungai.



Kekurangan: menggunakan tandon bawah tanah membutuhkan biaya
yang cukup banyak, mengatur aliran air untuk menuju tandon bawah
tanah.

Alternatif 3 memanfaatkan air sungai untuk kebutuhan tapak dan

kebutuhan utilitas hydrant.

k.

i
Air sungai dialirkan ketapak dan v
ditampung ketandeon lalu
dimanfaatkan untuk persediasn

Hilai tema:
Soszial i+
Ekonami:»
Energy =

Gambar 4.2: memanfastkan sungsi untuk hidrant. fsumber:
hasil analisis, 2012)

Kelebihan: persediaan ar untuk hydran terpenuhi, meminimalisir
jumlah tandon bawah tanah untuk menghemat biaya pembuatan tandon.
Kekurangan: apabila penempatan tandon bawah tanah sala, maka akan
banjir.
Solusi atas permasalahan
Menggunakan alternatif nomor 3 karena terkandung nilai tema yang

telah dipilih dan memanfaatkan unsur air dengan semaksimal mungkin.
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Air sungsi dialirkan ketapak dan
ditampung ketandon lalu
dimanfaatkan untuk persediaan

Gambar 4.3: Hilai tema:
memanfaatkan sungai cosial e
untuk hydrant. Ekonoimi:+
(sumber: hasil Energy i+
analisis, 2012}

3.  Rumput

Memahami kondisi existing pada tapak, potensi selanjutnya
adalah rumput yang dimanfaatkan sebagai makanan ternak sapi,
kambing, dan kerbau oleh masyarakat sekitar sehingga
meringankan petani untuk membersihkan rumput yang lebat.
Jenis rumput pada tapak adalah rumput ilalang dan rumput
berduri.

Memanfaatkan vegetasi rumput yang terdapat ditapak untuk
meresap suhu panas ketika siang hari, sehingga bangunan yang
terdapat ditapak tidak terlalu banyak menggunakan penghawaan
buatan (AC), dan bisalebih menghemat energi listrik pada siang
hari. Vegetas rumput mampu meresap air hujan dengan cepat
sehingga bangunan tidak tergenang air apabila hujan turun. Air
hujan tidak langsung dibuang kesungai tetapidialirkan kelubang
biopori atau lubang resapan untuk menjaga kesuburan tanah, dan

menghemat kebutuhan air bersih, Seperti gambar 4.1 untu
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memperjelas alur pemikiran tema sustainable architecture

dengan memanfaatkan potensi yang terdapat di tapak.

Milai tema:
Sosial i+
Ekonomi :+

Energy i+

Gambar 4.3 vegetasi rumput mampu Gambar 4,3 vegetasi rumput mampu

meresap air hujan dengan cepat kedalam 1| meresap suhu panas hujan dengan
tanah. cepat kedalam tanah.
{sumber:hasil analisis. 2012) {sumber :hasil analisis. 2012}

Gambar 4.3 memanfaatkan air hujan,
dengan mengalirkan kelubang biopori
{sumber:hasil analisis.2012)

4, Batualam

Potensi batu alam yang terdapat ditapak dapat dimanfaatkan
sesual dengan nilalyang terkandung padatema yang telah dipilih.
Adapun alternatif untuk memanfaatkanpotensi batu alam antara
lain :

Alternatif pertama, Batu alam digunakan untuk ornamen

bangunan (interior dan exterior).
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.
Gambar 4.2: Memanfaatkan batu alam
untuk ormamen interior, batu alam
mampu menciptakan suasana
tenang, dingin dan meredam suara.
{sumber: hasil analisis. 2012)

Kelebihan: mampu menciptakan suasana ruang yang berbeda
dibanding dengan dinding masif, mampu menyerap suhu panas,
dan menambah nilai estetika bangunan.
Kekurangan: membutuhkan biaya banyak untuk menggunakan
batu alam pada ornamen interior.

Alternatif kedua, potensi batu alam digunakan untuk

ornamen eksterior dan dinding pembatas bangunan.

Gambar 4.2: Memanfaatkan batu alam untuk

pembatas view keluar, dan sebagai pembatas

bangunan, batu alam mampu menyerap suhu
panas. {sumber: hasil analisis. 2012)
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K elebihan: bangunan terasa menyatu dengan alam dan menyerap
suhu panas matahari pada waktu siang hari.
Kekurangan: membutuhkan biaya ekstra demi perawatan rutin
dan jumlah batu yang banyak.

Alternatif ke tiga, yaitu batu alam digunakan untuk metode

pengobatan refleksi guna memperlancar peredaran darah.

Milai tema :

Sosial i+
Ekonomi I+
Energy T+

Gambar 4.7 Batu alam dipecah kecil-kecil untuk sirkulasi pejalan kaki, dan
sebagai penerpan metode refleksi untuk melancarkan peredaran darah.
Sumber :hasil analisis. 2012

Kelebihan: membantu kesehatan pengunjung, modal tidak terlalu
banyak dikeluarkan.
Kekurangan: harus menentukan desain batu sedemikian rupa agar

sesuai dengan anatomi refleksi manusia.

Solusi atas permasalahan
Alternatif ke tiga adalah aternatif yang memenuhi
sesuai dengan tema yang dipilih, yaitu menyediakan media
kesehatan pgaan kaki yaitu dengan menyediakan batu alam

sebagai sarana refleksi.
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Mitail tema ; :
Sosial i Gambar 4.2 Batu alam bermanfaat untuk sirkulasi

Ekonomi  :+ pejalan kaki
Energy @+ Sumber :hasil analisis.2012

4.3.2 AnalisisKemiringan dan Drainase
a kondis existing
Pada tapak kemiringan tanah sekitar 15° sehingga tidak terlalu miring,
kemiringan dikarenakan digunakan untuk jalannya air dari sungai yang

terletak pada dataran yang paling tinggi hingga kebagian bawah.

Gambar 4.3 (kemiringan pada tapak.
Sumber: hasil dokumentasi. 2012

Kemiringan pada tapak untuk jalannya air, ketika mengairi sawah ketika
musim tanam padi pada perancangan pengel olaan bambu muncul beberapa
aternatif untuk jalannya aliran drainase, pada tapak yaitu adal ah:

1) Drainase menggunakan gorong-gorong bawah tanah yang terpusat

pada satu titik saluran.
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Kelebihan: biaya pembuatan |ebih ringan karena tidak terlalu banyak
menggunakan bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan drainase.
Kekurangan: ketika hujan Iebat akan mudah banjir karenavolume air.

2) Menggunakan gorong-gorong tetapi terdapat beberapa titik peletakan
gorong-gorong.
Kelebihan: kelancaran aliran air lancar dan tidak mudah tersumbat.
Kekurangan: pembuatan membutuhkan biaya yang cukup banyak
karena banyak lokasi yang harus digali.

3) Memanfaatkan air hujan untuk pengisian kolam dan dialirkan ke sumur
resapan untuk cadangan air ketika musim kemarau.
Kelebihan: Lebih memanfaatkan air hujan untuk kebutuhan kolam, dan
air tidak dibuang ke gorong-gorong langsung tetapi dilewatkan ke area
resapan air hujan untuk cadangan ketika musim kemarau datang, dan
tanah tetap subur. merupakan alternative dalam tema vyaitu
memaksimalkan fungsi dari sesuatu yang masih bisa dimanfaatkan.
Kekurangan: pembuatan desain rancangan drainase membutuhkan
biaya yang banyak dan harus mengatur letak kolam yang tepat.

b) solus atas permasalahan.

Pola sirkulas drainase yang diterapkan keperancangan pusat
pengelolaan bambu menggunakan gorong-gorong dengan beberapa
saluran pipasvc, untuk melancarkan aliran air hujan, dan menggabungkan
dengan sumur resapan untuk menjaga tanah tetap subur, dan sumber mata
air pada sumur tetap terlewati air untuk kebutuhan sehari-hari, untuk

penerapan tema yang dipilih yaitu memanfaatkan air hujan untuk
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kebutuhan kolam yang berguna untuk mengurangi suhu panas pada siang

hari, dan memanfaatkan air hujan untuk mengisi kolam ikan.

4.4 Analisis Sistem Bangunan

Sistem bangunan dilakukan untuk mengetahui perencanaan pembentuk
bangunan yang akan diterapkan pada pusat pengelolaan bambu di Kota Malang,

sesuai dengan tema yang dipilih, antaralain:

44.1 Sistem Structure

Sistem struktur dalam pusat pengelolaan bambu ini menggunakan
bambu sebagai bahan material utamanya, tetapi sebelum digunakan
sebagai bahan kontruksi ambu terlebih dahulu dilakukan proses

pengawetan agar tahan terhadap cuaca. Kegunaan bambu antaralain:

Lintik penutip atap yang akan di
Lerapkan kebamgunan pengelolaan
bambu menggunakan Material jerami
padi yang sudah kering untuk lebih
hemat biayva, dan memanfaatkan limbah
dari tanaman padi sscsuai tema yang
dipilik Sustairable Architecturs.
Menggunakan Jerami karena mudah
dibenluk sesuai dengan keirginan,

Sumber: hasil analisis. 2012

Materal baut
ukuran diameter
+14 dar panjang
150, mampu untuk
mengund bambu.
dan tali puk
Dereuna unluk
menyambung
hambu yarg
digunakan unluk

sumker: Green School bali, hasil dokurmentasi, 2011, kanstruksi,
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Bambu laminasi dizelolan menjadi
larta’ sesuzi dengan vkuran lankzi
yang diimginkan yang akan
Uigunaka pacda bengunan
penoeiolaan bambu i Kota Malana.

Sumber: hasil anpalisis. 2012

Bambu laminzsi
dikelola untuk dinding
pada bangunan.

Sumber: hasil analisis, 2011

4.4.2 Sistem Struktur Bentang L ebar
Sistem struktur yang digunakan dalam perancangan pengel ol aan bambu
di Kota Malang adalah struktur bidang lengkung yang dipadukan
dengan struktur rangka bidang untuk meminimalisir penggunaan kolom
pada bangunan, sistem lengkung dapat menahan beban atap secara
merata kekolom, dan disalurkan pondasi lalu ketanah. Material bambu
mampu dibentuk lengkung, lurus sesua dengan keinginan, dengan

menggunakan bantuan pengapian.
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Behan pada atap
dizalurkan ke tanzh

Menggunakan syatem struclure strukiue bidarg lenghkung
T yang dipadukan denpan structure ranaka bidang unbuk

Sumber: hosit anelisis, 2011, meminimalisic kolom pada bangunan. Sehingga beban
atap disalurkan langsung kepondasi lalu tanah.

4.4.3 Sistem Utilitas Bangunan
Sistem utilitas pada bangunan menyesuaikan dengan obyek yaitu
pengelolaan bambu di Kota Maang, sehingga bangunan memiliki
kenyamanan dan keamanan untuk pengunjung dan para penghuninya,
adapun sistem utilitas bangunan pengel olaan bambu di Kota Maang antara
lain:
4.4.3.1 Plumbing
Sistem plumbing adalah mengenai sirkulasi jalannyaair bersih yang
masuk kebangunan dan pembuangan air kotor dari bangunan.
a Persediaan Air Bersih
Air bersih sangat penting untuk kebutuhan sehari-hari pada
perancangan pusat pengelolaan bambu di Kota Maang, persediaan
air bersih dapat dilakukan beberapa aternatif antaralain:

1) Menggunakan sambungan langsung
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Menggunakan penyambungan langsung air dari PDAM
kebangunan menggunakan pipa.

kelebihan: air bersih, dan penyambungan dengan pipa lebih
ringkas, rapi.

kekurangan: membutuhkan pipa yang kuat, mengeluarkan biaya

lebih banyak.

r ————————————————— ——— —————————— —— ——— —— —— — l
: j Bak mandi | |
| |
- Bangunan I
: PDAM wastafel I I
; I
i Air hujan VI Y :
Sumber:hasil analizsts,2012 gnan :

-

2)

Menggunakan sumur bor

Menggunakan sumur bor untuk kebutuhan persediaan air
bersih pada bangunan.
Kelebihan: air lebih bersih karena meresap kedalam tanah
membutuhkan beberapa proses untuk mengisi sumur, dan
menghemat energi listrik.
Kekurangan: membutuhkan pengeboran tanah sehingga

memerlukan biaya lebih banyak.
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Bak mandi

Sumur bor I_ Tendon air Bangunan

bawah, atas

|

Stumber: hasil analisis, 2012

Air hujan -
J L Meyiramtanaman

3) Solus dalam permasalahan

Menggunakan air dari sumur bor untuk kebutuhan air
bersih dalam perancangan pengelolaan bambu karena lebih. Air
bersih dialirkan ketandon bawah yang telah disebar kesetiap

bangunan sesuai dengan kebutuhan.

Sumur bor

! Eangunan |

/’1
Tendon |

Pompa air

Bangunan Il

O
: | Bangunan llI
Tendon Il r/‘ﬂ'l
SRS

T

Sumber; hasil analisis, 2012

b)

Pembuangan air kotor

Sistem pembuangan air kotor berguna berfungs untuk
membuang air kotor yang berasal dari bangunan, kamar mandi, dan
dapur. Adapun beberapa sistem untuk pembuangan air kotor antara

lain:
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1. Sistem pembuangan air kotor dan bekas yang digabung dalam
satu jalur pipa.

K elebihan: |ebih menghemat penggunaan pipa untuk saluran air
kotor, menghemat waktu untuk pemasangan pipa.

K ekurangan: mudah tersumbat kotoran plastic, daun, dan kertas
yang terbawah aliran air kotor.

2. Sistem pembuangan air kotor dan bekas dibedakan, terdapat dua
jalur pipa, Dan dibedakan ukuran pipa sesuai dengan fungsinya.
Kelebihan: aliran air kotor lancar karena dibedakan pipa air
bekas dan air kotor.

Kekurangan: menghabiskan biaya pembuatan yang cukup
mahal, pekerjaan pemasangan pipa membutuhkan waktu yang
cukup lama.

3. Pembuangan air kotor tidak langsung dibuang melainkan
ditampung kedalam bak kontrol lalu dibuang, sistem ini
menghindari terjadinya sumbatan dari kotoran.

Kelebihan: kotoran tersaring dalam bak kontrol, tidak tersumbat,
dan aliran air kotor lancar.

Kekurangan: apabila salah peletakan bak kontrol akan mudah
tersumbat, dan rutin untuk mengecek bak kontrol agar tidak
tersumbat.

4. Solus atas permasaahan
Menggunakan alternatif ketiga, yaitu Pembuangan air kotor

tidak langsung dibuang melainkan ditampung kedalam bak
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kontrol lalu dibuang, untuk menghindari terjadinya sumbatan

dari kotoran. Membedakan air bekas dan kotor.

"""""" I---_]-—--_----—--—---------------_--I
} 1
WaisLafel 3 i

i | Bak contral m i

Al |

a ] 1

1

sumur :

s resapan |
1

| 1 |

| Septick tank =
Tailel N i
I

' Menyiram :

|

1

o

c) sistem Pembuangan Sampah

Limbah sampah pada tapak objek pengelolaan bambu di
Kota Malang, terdapat dua macam jenis sampah yaitu sampah
organik dan non organik. Pembuangan sampah dibedakan sesuai
dengan jenis sampah tersebut, adapun aur pengel olaan sampah, dan

pembuangan sampah antaralain :

a. Sampah Organik

Sampah organik merupakan sampah yang berasal
dari sisa makanan, sayuran,buah, dan daun yang kering
yang gugur dari pohon. Sampah organik dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk kompos, untuk tanaman yang
berada di area pusat pengel olaan bambu agar pertumbuhan
tanaman lancar, pengelolaan sampah merupakan bagian

dari penerapan tema yang dipilih yaitu Sustainable
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Hak

Architecture. Adapun beberapa alternatif aur proses

pengolaan sampah organik:

Sampah dimasukkan
kedalam bak

PENAMPLNEAT

i

: F Menjadi pupuk cair

Gambar 4.2 pengelolaan sampah cryanik menjadi pupuk

Sumber: hasil analisis. 2012

Alternatif pertama, sampah organik dikumpulkan lau
dimasukan ke dalam bak penampung agar menjadi
kompos cair untuk tanaman. Sehingga menghemat biaya
dalam perawatan vegetasi rumput dan pohon pada tapak.
Kelebihan: tanaman lancar pertumbuhannya dan
menghemat biaya perawatan tanaman.

Kekurangan: membutuhkan  waktu lama  untuk
mencairkan sampah organik.

Nilai tema: + sosial: v ekonomi: v energy: v
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Sampah ditanam
didalam tanah

—— Merjadi tanzh
Bak

Lampah organik

Gambar 4.3 pengelolaan sampah organit menjadi pupuk tanah
Sumber: hasil analisis. 2002

Alternatif kedua, pengolahan sampah organik dengan cara
ditanam didalam tanah, untuk peleburan sampah tersebut,
dan menghilangkan bau sampah, pengolahan sampah
dapat menghemat biaya untuk perawatan tumbuhan yang
ada di tapak.
Kelebiha: sampah dapat dengan cepat melebur, hemat
biaya, dan tidak bau.
Kekurangan: penggalian harus dalam untuk mengurangi
bau sampah.
Nilai tema: ++ sosial: vV ekonomi: v energi: v

- Solus atas permasalahan
Yaitu mengelola sampah organik dengan cara ditanam
ditanah agar baunya tidak menyebar dan dengan ditanam
ditanah, proses peleburan sampah organik dapat menjadi

lebih cepat.
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Sampah ditanam
didalam tanah

'y

Meniadi tanah

—

Gambar 4.4 pengelolaan sampah organik menjadi pupuk

Sumber: hasil analisis. 2012

b. Sampah Non Organik

Sampah non organik sangat sulit untuk diura
sehingga memakan waktu lama untuk penguraian secara
alami. Adapun macam-macam jenis sampah non organik
antara lain plastik, kaca, kertas, bes, dll. Untuk
pengolahan sampah non organik dibutuhkan proses
pengelolaan secara khusus, dengan sulitnya pengolaan
sampah non organik dianjurkan kepada semua pengunjung
pengelolaan bambu di Kota Maang. Agar tidak
membuang sampah sembarangan agar tidak merusak
lingkungan. Adapun sistem pembuangan sampah non

organik adalah sebagai berikut:
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Sampah yang tak
layak didair ulang

Proses pemilihar sampah Gambar 4. 3 pemilihan sampah
dan dinedakan. Sumber: hasil analisis. 2012

4.4.3.2 Sistem Elektrikal

Sistem elektrikal sangat dibutuhkan pada pengel olaan bambu sebagai aliran

listrik ke seluruh bangunan dan digunakan seperlunya. Adapun diagram sistem

elektrikal pada perancangan, antaralain:
1. Daya

2. Power house

3. Sistem pengaman

4. LVMDP 1, 2, 3 dan seterusnya

5. Capacitor bank

6. Penangkal petir

7. Power House Genset

2 Kantor pernasaran

| Lab, bambu

er Transportasi

Ir —————————— L& & 7 0 & 7 7 &8 N ¥ 7 3 kT F F F F 7 B ]
1

- PLN LVMDP |

: Power

1 \L ) house

| LvMD= 11
: Genset I_

1

1

} sumber : hasil analisis, 2012 LYIALOP 1
L —— i ———— — ——— —
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4.4.3.3 Sistem Jaringan Telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi sangat penting untuk kelancaran hubungan jarak

jauh, dengan saranatelekomunikasi pengel olaan bambu akan semakin mudah untuk

melakukan transaksi mengenal karya yang dihasilkan. Sarana telekomunikasi

terletak pada ruang kepala pengel olaan bambu, karyawan pengel olaan bambu, dan

|ab bambu.

1, Telkom

Telfon kartor

Imternet

¥

Satedit

Sumber ; hasil analisis, 2014

A

Hantor pemasaran

Lah, bambu

Arca pengawelan

Eambu
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4434CCTV

CCTV adalah aat penginta kamera yang dipasang pada area tertentu,
sehingga keamanan pengunjung dapat di monitor dilayar TV, hasil rekaman CCTV
dapat direkam sesuai tanggal yang diinginkan dan kemudian dimasukkan kedalam
CD kosong untuk dokumentasi. Selain untuk memonitor pengunjung CCTV juga

bermanfaat untuk memonitor area parkir pengunjung untuk keamanan kendaraan.

Gambar 4.4: CCTV untuk keamanan pengunjung dan obyek
Sumber : Materi utilitas

45  Analiss Fungs

Andlisis fungs yang berguna untuk mengetahui fungsi yang terdadapat
diperancangan pusat pengelolaan bambu di Kota Malang, sehingga akan
mengetahui kebutuhan ruang yang dibutuhkan dan segi penunjangnya. Adapun
fungs primer, sekunder, dan penunjang harus sesuai dengan fungsi pengelolaan
bambu yang merupakan tujuan utama perancangan, sehingga bangunan dapat

menjadi lebih jelas.
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45.1

4.5.2

4.5.3

Fungs Primer
Pusat pengel olaan bambu di K otaMalang adalah mengel olah bambu

menjadi alternatif pengganti material kayu yang semakin mahal harga

juanya, dan mengelola bahan sisa bambu menjadi suatu yang
bermanfaat bagi masyarakat sekitar misalnya: furniture, bambu
laminasi, dan kergjinan yang terbuat dari bambu.

Fungs Sekunder
Fungs sekunder merupakan fungsi pendukung dari fungsi primer

yang diantaranya adal ah:

Penyediaan laboratorium untuk pengawetan bambu dan mengelola
bambu menjadi bambu laminasi.

- Menyediakan peralatan yang dibutuhkan untuk pengelolaan bambu
contohnya mesin pemotong bambu, mesin penghalus bambu, mesin
press bambu, dan ruang oven bambu laminasi.

Fungs Penunjang
Fungsi penunjang merupakan fungsi tambahan, yuntuk melengkapi

fasilitasdari fungsi primer dan sekunder pada perancangan pengelolaan

bambu di Kota Malang, dan melengkapi kebutuhan pengunjung,
fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan antara lain: Pelayanan ATM, masjid,

resepsionis, kafe, dan area parkir.

45.4 Kegiatan Pada Objek

a) Kegiatan pengembangan Informasi

Informasi  diperlukan untuk mempromosikan, dan memasarkan

macam-macam produk hasil olahan bambu kepasar online.
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Expo dan pameran hasil olahan bambu
Merupakan kegiatan pameran hasil karya olahan bambu kepada
masyarakat luas, dan dilakukan diarea pusat pengelolaan bambu di
KotaMaang.
b) Kegiatan pengelolaan
Merupakan kegiatan meliputi mengelolah keuangan, kebutuhan
peralatan yang dibutuhkan untuk mengelolah bambu, pemeliharaan hasil
olahan bambu (furniture, dan kergjinan bambu), dan keamanan pada tapak.
c) Kegiatan survey
Kegiatan survey dilakukan untuk membandingkan harga terbaru
dari pasaran, dan melakukan survey bahan baku bambu tentang kualitas
bambu dan jenis bambu yang akan dibeli untuk bahan baku pengelolaan

bambu, dan survey untuk kebutuhan budidaya bambu.

46  Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas yang terdapat pada pengelolaan bambu di Kota Maang
adalah mengelolah bambu, menjadi aternatif pengganti kayu dengan sifat-sifat
bambu yang tidak kalah dengan kayu, dengan menekankan tema yang dipilih yaitu
sustainable architecture kedalam perancangan pengelolaan bambu, untuk
menghemat energy dan menjaga keseimbanagan bumi dengan memanfaatkan
bambu sebagai bahan baku. Adapun pengelompokan kegiatan yang terdapat pada
pengelolaan bambu di Kota Malang antara lain:

» Kegiatan utama

* Pameran hasil karya bambu
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* Pengelolaan bambu
* Pengawetan bambu
* Bekarya

» Kegiatan konservasi

Perawatan
Hasil karya pengelolaan bambu setelah proses finising, maka akan ditaruh
diruang khusus penyimpanan hasil olahan bambu, dan dirawat agar tidak kotor
terkena debu dan kotoran.
a. Pengelola
K egiatan pengel ola meliputi pemeliharaan bangunan dan perawatan
peralatan olahan bambu, dan operasional kendaraan pengangkut bahan baku
bambu antaralain adalah:
* Pengelolaan administrasi pembukuan keuangan masuk dan keluar
sesuai kebutuhan, dan dalam jangka waktu satu bulan.
e Pembukuan mengenai penerimaan bahan baku yang masuk, dan
barang hasil olahan yang telah terjual.
b. Utilitas bangunan.
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara rutin dan tetap terjaga
keamanan bangunan dan lingkungan sekitar.
Anadlisis aktivitas berfungst untuk mengetahui aktivitas yang
dilakukan oleh pengguna pusat pengel olaan bambu di Kota Malang, sesual
dengan kewagjiban masing-masing dan tidak menghindari atau penyalah

gunakan jabatan. Untuk memperjelas terdapat tabel aktivitas dibawah:
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Tabel 4.6: Kewz]iban pekerja pengelolaan bambu di Kota Malang

Mo Pejabat Pengelolzan
Bambu di Kota Malang
Darektur
Menegement Cperasional
Menegemenl Pemasaran

M=negement Keiianoan

Staf bidang kemanan
Staf bidang perawatan

staf bidang Informasi
Staf bidang Promesi
Staf bidane Kensumsi
Kasir

Guid Lokal
Technician

Cleaning Service

security

Sumber : hasil andlisiz, 2012

Kewajlban pejabat Pengelolaan
Bambu di Kota Mlang
Menzelola pusat pen;eLulaan bambu di Kota Malang,
memimpin ragat nternal ,ekstermal,
Mengatur kerja jzbatan yang cibawahnya dan berianzgune
]awal:r I'Epa.da dlrﬂktur.
M\:nguLu[ Jadwal |,ll:|TIII:I:|I'I Lalk im=lalui jar ingan inlemnel
atatipun p-aﬁbl..latan brosur, dan mendatangkan pengunjung,
Mengatur keuangan mamik dan keluar setiap satu hulan
s=kali
Mﬂnﬂarrlan‘ﬂari area pengelolazn bambu selamz 24 jam dan
Merawat peralatan pergeiul,aan bambu, pruduks! olahan
barmbu, dan bangunann}ra
Memberi irformasi kepada pekerja, penzunjung, dan
masyarkat schitar

M.crnprnmns:k.an prudukhq:tl pr:ng::l.ula.nn bambu meclalui
beberapa media masa {majalah, Koran,dan internet)
, Mengaturlmmmmi luan'awm

Menerima kemasukan u.ang hasil pen:ualan pmdul:
pengelclaan bambu secara cash, cack, dan via banking.
Mengawal apasilz ada kunjungan mengenai laboratorium
pengawetan bambu.

Bertugas untuk menjaga ketancaran alat media yang ads di
pengelelaan bambu itv, cpu, _rnt.ehuu'ﬁ., dil)

Bertanggung jawab atas kebersihan zres kantor pemasaran
dan laboratorium bambu,

Mengamank.an pl.Jsat peﬂgelul.aa.n bambu selama 24 jam.
Mengerjakan sesuai dengan kewajibannya, dar disiplin
dalam bekerja.

Tabel 4.6: Kewajiban pekerja pongeloloan lacoratorium bamby d1 Kota Malang,

Na Pejabat Pengelola
Laboratorium Bambu

Kepala Laboratorium
Sekretart
Bendahara
Cperasiona.
Transporlasi

Guide local
Cleaning service

Lechmician

Stef kepela gudang

Sumber : hasil cmaiisis, 2014

Kewajiban Pejabet Leboratorium Bambu
© Mengatur kemajuan laboratorium, mencari eksperimen

mr"er p-rngm’rnn hamu terhar.
Menulis. hasil rapat F.epala laboratorfum.
Mengalur keuangan masuk dan keluar selama salu bulan.
Mengatur staf mhn.wnhnya
Mengamekul produk atsu keouluhen yang keluar dan masuk
kelaboratorium bambl.
Menzawal kunjunegan study Lowr,
Membersihkan area lzboratorium setizp hari.
Berlanguung jaweb, dan Menescek mesin penueelolaan
bambu setlap bular.
Memberi izin apabila adz barang masuk dan kelvar,
bertangeung jawszb semua mengenai gudang.
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4.6.1 Pengeloladan Pengunjung

Pengel ola berperan penting dalam kelangsungan kelancaran pengelolaan bambu di
Kota Malang, memahami tabel 4.4 aktivitas mengenai pengelola pusat pengel olaan
bambu di Kota Malangantaralain:

* Pengelola aktif pada bidang perkantoran pemasaran dan administrasi,
pengelola wajib mengontrol kondisi bangunan dan ruang yang telah ada di
pengelolaan bambu, memantau kelancaran usaha dibidang pengelolaan
bambu di Kota Malang.

» Aktivitas pengelolasetiap hari selalu mengontrol kinerjakaryawan agar tetap
semangat dan mendapat perhatian dari pimpinan pengelolaan bambu di Kota
Malang.

* Pengelola memberikan masukan untuk para team creative agar menambah

wawasan kekereativan mengel olah bambu untuk dipasarkan ke dunialuar.

Adapun pola diagram kegiatan yang telah disusun pada pusat pengelolaan
bambu di Kota Malang, dalam menyel enggarakan suatau acara dibutuhkan sebuah
pola pikir yang terstruktur, agar berjalan dengan lancar dan sukses, yaitu sebagai

berikut:
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i ———————————— —— — —— —— —— —— ——— —— -

1) Polakegiatan pengelola, pengelolaan bambu di Kota Malang.

Mencelolan keg. primer
Merngelolah keg. sesunder
Mengelolah keg. penunjang

Mengeloleh kee, service

\

Menzadakan rapat rutin
dengan staf pengelolaan
Bambu di Kota Malang.

Shalat

¥

Makan siang

>
Latang
Parkir
1 >
Pulang

Menzadakan rapat kerjasama
dengan pihak luar, untuk
kemajuan usaha pengelolaan
bambu di Kota Malang.

Chagram 4.6, keglatan pengelolz, pengelolaan bambu di Keta Malong

Sumber ; hasi! analisis, 2012

O B N N BN N . ----J
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2) PolaMemasukkan Bahan Baku Bambu

Datang |

v

sarana transportasi Truk untuk
mengangkut bambu, Menuju
ketempat penuriinan bambis untulk

diseleksi.

S N — — --------------------------‘

Area pengawetan outdor

Area parkir sarzna transportasi
truk pengelolaan bambu.

v

Area pengawelan indo

v

Laboratorium bambu

e oy S DN N N O N . -

Diagram <.6, keglatan memasukkan bahan baku bambu ketapak
Sumber; hasil analisis, 2012
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3) PolaKegiatan Laboratorium Bambu

agram 4.6, kegiatan laberaterium bambu
Sumber; hasil analisis,2012

I

: Ruang xepzala laboratorium bambu :
I Datang I
: Istirahal |
I # Berinteraksi kepada para pekeria :
I Parkir I
i 1
: Y Mempersiapkan pengawetan bambu Shalat :
| Pulan |
| Bl v__|
I Mengawetkan bambu Makan :
1 I
I |
: Mengelolzh bambu :
| I
I i
| Membern arahan para peksrja I
: tentang pengawetan bambu :
1 I
| I
| E— _ |
i 1
i 1
i [
i 1
1 @l
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4) Pola Persigpan Pameran Karya Pengelolaan Bambu

G —————————— i ———— ————— ———————— ————— ————— — ———— -

—)| Menyizpkan peralatan untuk pameran

!4 WMengontrel ulang persiapan pameran

Cateng

w

Melayvam kebutuhan pameran

Istirahiat

parkir

Menjual Likel kepada pengunjung

shalat

A

V-

Pulang

Menerima tamu

Makzn

A

Memandu pengunjung pameran

Melakukan dokumentasi

N
b

Melalukan dokumentasi

; —

Diagram 4.6 pola kegiatan pameran hasil pengelolaan bambu

Sumber ; hasil analisis, 2012
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5) Pola Pengunjung Pameran Karya Pengelolaan Bambu

sumber * hasil onalisis, 2014

Diagram 4.6, keg'atan pengunjung pameran karya hasil pengelolaan bambu

]

= > Membeh tiket masuk

1

i

1 > Femenrksaan barang bawaan

: pengunjung —3p: Istirahat

| |

i - ¥

! Datang —> Menuiu tempat duduk Km / we

]

: 3 end kan b *
Mendengarkan pembukaan Shalat

= pameran

11 puanz v

H . _ - Makan

i [ Ecrjalan melihat-lihat karya

I hasil pengelolaan bambu

1

i

1 Nenuju customer servis

: uniuk transaksi pembelian

]

1 e —_— =

i

[ |

I

L

—l

6) Polakegiataan kolektor, para pekerja hasil karya olahan bambu.

O —— T —— — i — —————— i ——— i ———— i ———— i — — ———— —— — —

Menzikkan kemooil pergangkut (pick up, truk) |

Mengepak hasil karya yang terjual

Datan
+ g = Memilih hasil karya olahan Bambu  fc——  Istirahat
oy ¥ .
arkir < Galeri pameran karyva olahan bambu Shalat
Ful *
A Konzultasi mengena! harga Makan siang

¥

Fuang penyimpanan hasil karya

.

Cingram 4.4, segiatan kolektor hasil karya clabhan bambu

Sumber ; hasil analisiz, 2012
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4.6.2 Pengunjung

Pengunjung berperan penting dalam kemajuan sebuah usaha, pariwisata,
dan budaya. Mengenalkan sebuah usaha kepada pengunjung adalah langkah utama
untuk melakukan promos atau memperkenalkan secara langsung, kepada
masyarakat sekitar, domestik, dan manca Negara untuk mengunjungi pusat
pengelolaan bambu di Kota Malang. pengunjung pusat pengel olaan bambu terbagi
dalam beberapatipe antaralain:

1) Pengunjung tipe I, yaitu pengunjung mayarakat sekitar yang hanya ingin
refreshing, melihat-lihat, dan relaksasi. Pengunjung juga bisa menikmati
fasilitas yang telah disediakan oleh pengelola sebagai tanda kepedulian
terhadap masyarakat sekitar.

2) Pengunjung tipe Il, pengunjung yang menyangkut keperluan pendidikan,
misalnya mel akukan studi banding pada objek atau tema yang telah dipilih.
Mempelgari tata cara mengawetkan bambu, memanfaatkan limbah dari
bambu,dan memanfaatkan sesuatu dari alam.

3) Pengunjung tipe Il1, pengunjung yang membeli karya hasil olahan bambu
untuk dijual kembali atau dipakai sendiri, Selain membeli juga memesan

beberapa furniture kepada pengelola.
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4.6.3 Pola Aktifitas Pengunjung

a. Polakegiatan pengunjung tipe |

Datang | Enterance

l \ 4
Jalan-jalan
Parkir kepdaraan Reflesing
Menikmati
fasilitas yang
telah disediakan.

Pulang

Diagram 4.6, aktivitas umum
Sumber ; hasil enalisis, 2012

b. Polakegiatan pengunjung tipe |1

[t e e e e e e e e e

Datang Entrance =3

v

Berjalan dengan mendengarkan
penjelasan dari guru,dan nara sumber.

Parkir

wlr

Sesi Tanya dan jawab dengan nara
sumber mengenai objelk, dan tema

mengambil dokumentasi objek atau
hasil karva olahan bambu

v

- —

Pemberian materi singkat mengenai
penzawetan bambu.

Y

Pemberian matern singkat mengenal
olahan mbah bambu

}E

Istirahat

Makan siang

v

Shalat

Pulang I‘ .
Diagram 4.6, aktivitas untuk pendidikan

Sumber : hasil analisis, 2012
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c. Polakegiatan pengunjung tipe 111

T —————— ———————— -

Datang Jalan kaki bertanya Memesan hasil olahan bambu
kapada receptionice —> sesuai keinginan pengunjung

v v

Parkir Menuju galeri hasil Megatiation kepada pengelolah
karya olahan bambu

| l

Memilih hasil karya olahan |stirahat

! Y

Makan siang

l Pulang

Membeli karya olahan bambu

Megotiation pada pengelolah

Diagram 4.6, aktivitas untuk kolektor
Sumber : hasil analisis, 2012

4.7 Analiss Ruang
Pusat pengelolaan bambu di Kota Malang ini sangat membutuhkan ruang
yang lengkap sesuai dengan kebutuhan, sehingga sangat perlu melakukan analisis
ruang untuk menentukan kawasan atau penzoningan, kebutuhan ruang, hubungan
ruang, dan persyaratan ruang.
4.7.1 kebutuhan Ruang dan Kapasitas Ruang
Perincian kebutuhan ruang dan perabotan perlu dilakukan agar ruang
terasa nyaman sesua dengan kapasitas ruang pada perancangan pusat
pengelolaan bambu di Kota Malang. adapun perincian mengenai kebutuhan
ruang dan kapasitas ruang pusat pengelolaan bambu di Kota Malang,

mempunyai beberapa fungsi utama dan fungsi pendukung yaitu antaralain:
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gun SR PR N I - - - —

Bambu laminasi

N

Fungs utama

Bahan Konstruks) bambu

furniture

Dinding
Keramik
Almari
Mela

= Kursi

« Bad

« Reng atap

o Bambu yang sudah diswethkan

« Anyaman bambu

-

s - - - -..-"-

e P e ———————————————————————_

o Kursi

& Meja

« Bad <€

= Rak bk
\ " !
LY Diagram 4.7 kebutuhan ruang rl

% Sumber : hasil analisis, 2012 L
- -~

-

[ U A 0 A R 4 0O A 0 O R - O -

Kantor pemasaran
media internet

Fungsi pendukung

Galeri pameran

Masjid

Rumah makan
pengunjung

-

Diagram 4.7 kebutuhan ruang pendukung
Sumber : haosil analisis, 2012

-
1
1
i
i
1
|
i
|
1
1
i
|
1
1
i
1
1
1
|
1
1
1
|
|

T - - - -
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Tabd 4.5 Fungs utama dan jenis kebutuhan ruang

Jenis fasilitas

fungsi

Jenis ruang

Bambu laminasi

. Bambu laminasi

dikelolah menjadi
dinding.

Bambu laminasi
dikelolah menjadi

. Bambu laminasi

dikelolah menjadi
almari.,

Bambu laminasi

meja.

laminasidikelolah
dijadikan bad

Pengelolaan sisa

1. R, oven bambu laminasi
1. R, pemotongan bambu laminasi,

7. R, pemotongan bambu laminasi,
perekatan dan pengepresan

8. R, finising

9. R, penjualan hasil akhir

10. Gudang penyimpanan

11, Km/wc

18. R, oven bambu laminasi

19. R, pematongan bambu laminasi dan
perekat bambu laminasi

20. R, proses pekerjaan

21. R finishing

22, R, penjualan

13. Gudang penyimpanan

24, Km/wc

* R, oven bambu laminasi

* R,pemotongan bambu laminasi dan
perekat bambu laminasi

* RI proses pﬂmm

L E|ﬂm

+ Rpenjualen

« Gudang penyimpanan

+  Km/wc

5. R, proses pekerjaan asesaris
26. R, finishing .
27. R, penjualan hasil akhir
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potongan bambu | 28. Gudang
laminasi untuk 29. Km/wc
dijadikan asesoris
Bahan konstruksi [I.  Area pengawetan Lahan perendaman bambu
bambu bambu = 15-10m Lahan penjemuran bambu
Lahan untuk melengkungkan bambu
{2. R, Pemotongan R, mesin pemotong bambu
Dmbug sesual Gudang peralatan
ukuran yang di
inginkan
= R, pemotong bambu ukuran Sem
@. Lahan untuk + R, proses pekerjaan anyaman bambu
membuat anyaman |, p jual anyaman bambu
bambu ¢
*  Gudang
=  Km/wc
l4. Lahan untuk = R pemul:mg bambu
membuat reng atap | * R. penjualan
» Gudang
= Kmi/wc
5. R, penyimpanan
bambu yang sudah + R, penyimpanan bambu
diawetkan
Furniture 1. Penglolaan bambu | = R, mesin pemotong bambu
menjadi kursi = R, proses pembuatan kursi
* R, finishing
* R, penjualan hasil akhir
* Km/we
: * R, mesin pemotong bambu
2. Penglolaan bambu | R, proses pembuatan meja
menjadi meja e R, finishing
* R, penjualan hasil akhir
* Gudang penyimpanan
»  Kmiwc
3. Pengkﬂilm bambis « R, mesin pemotong bambu
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menjadi rak buku

- ® & % =

R, proses pembuatan rak buku
R, finishing

R, penjualan

Gudang penyimpanan

Km/wc

Pengelolaan
bambu sisa
menjadi
kerajinan

Kerajinan dengan
memanfaatkan
bambu sisa.

R, internet untuk browsing

R, mitting

R. proses pekerjaan

R, finishing,

R, penjualan hasil kerajinan
Gudang penyimpanan hasil akhir
Kmi /we

administrasi

Pemasaran dengan
media tulis {brosur)

- & 8 8 & & 8 8 8 8 8 8 BE @

Km/wc

R, internet dan browsing

R, computer dan printing

Gallery {open
space)

Gallery pameran hasil
olaham bambu

" @8 B " ® & &

Kafe

Kafe untuk
pengunjung

R. makan
R, s&ji
Dapur

R, cuci
Km/wc
Gudan!

IME

R, Mechamical elekirikal

Transportasi

Sarana transportasi

bl = 8|8 & » & & 5/#

Parkir

Entrance

R, service tranportasi
Gudang

Km./wc

Securyty

Menjaga

St

6. R.jaga.

Sumber: hasil analisis Fungsi utama dan jenis kebutuhan ruang, 2012

146



4.7.2 Persyaratan Ruang

Setelah menentukan kebutuhan ruang pada pengelolaan bambu

di Kota Malang, langkah selanjutnya menentukan persyaratan ruang,

yang ada dipenglolaan bambu secara detail dan jelas. Adapun

persyaratan ruang yang terdapat dipusat Pengelolaan Bambu di Kota

Malang antara lain:

Tabel 4.5 Persyaratan Ruang

R, oven bambu
laminasi

R, pemotong
bambu laminasi

R, finising

R, penjualan
hasil akhir | |
Gudang | Il Tertutup
penyimpanan
Krn/ we

bambu laminasi,

perekatan dan

pengepresan

R, finising i Terbuka
R, penjualan Terbuka
hasil akhir

Gudang Tertutup
penyimpanan

Km/wc | Tertutup
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R, oven bambu
laminasi

R, proses
pekerjaan
R, finishing

R, penjualan
hasil akhir
Gudang

penyimpanan
Km/wc

dan perekat
bambu laminasi
R, proses
pekerjaan
R.finishing

R,penjualan

Gudang el tertutup
Km/wc ' tertutup

R, oven bambu
laminasi

R, pemotongan
bambu laminasi

dan perekat
bambu laminasi
R, proses
pekerjaan

R, firishing

R.penjualan

Gudang tertutup
penyimpanan
Kmiwe tertutup
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R, oven bambu
laminasi

R.pemotongan
bambu laminasi
dan perekat
bambu laminasi

penyimpanan
Km/wc

tertutup

Rr PTDSES

pekerjaan

ASE50rs

R, finishing
R, penjualan
hasil akhir
Gudang

penjemuran
bambu

Lahan untuk
melengkungkan
bambu

Lahan untuk
membuat
anyaman bambu
Lahan untuk
membuat reng
atap
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R, mesin

pemotong
bambu

Terbuka

Gudang
peralatan

Tertutup

R, pemotong
bambu ukuran
5cm

Terbuka

R, proses
pekerjaan

anyaman bambu

Terbuka

R, jual anyaman

Terbuka

bambu

Gudang _ tertutup

Km/wc y ' | tertutup
Vo = '[1.11.‘:‘ ?_'?".:QI'E'-:'I;"TF . N

} ./ Y 2 g -y;:}md ’A

R, pemaotong ) Terbuka

bambu ukuran

S5cm

R, proses open space

pekerjaan

anyaman bambu

R, jual anyaman Terbuka

bambu

Gudang tertutup

Km/iwc tertutup

-'Fi‘., penyis:npanan ."I'.Ertu‘l:up

bambu

Romesin D Terbuka

pemotong

bambu

R, proses Terbuka

pembuatan

furniture

R, finishing Terbuka

furniture

R, penjualan Terbuka

hasil akhir

Gudang Tertutup

penyimpanan

Km/wc Tertutup
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E mesin
pemotong
bambu

Terbuka

R, proses
pembuatan
meja

Terbuka

R, finishing

Terbuka

R, penjualan
hasil akhir
Gudang

penyimpanan

Terbuka

tertutup

Km./wc

tertutup

- R, mesin
pemotong
bambu

R, prases
pembuatan rak
buku

R, finishing

Terbuka

R, penjualan
Gudang
penyimpanan

Km/we

R, internet

untuk browsing

R, proses

pekerjaan

R, finishing
R, penjualan
hasil kerajinan

Gudang

penyimpanan
hasil akhir

Km/wc

Tertutup
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R, managef
pengelolaan

Terbuka

R, sekretaris
pengelolaan

Terbuka

R, bendahara
pengelolaan

Terbuka

R, keria
karyawan
pengelolaan

Terbuka

R, mitting

Terbuka

Gudang

| Tertutup

Km/wc

| Tertutup

R, internet dan
browsing

Terbuka

Gudang

| Terbuka

/

R, computer
dan printing

Terbuka

Gudang

R, pameran

R, informasi

Gudang

Km/wc

wanita

R, penitipan

Gudang

R, cuci

Km/wc

Gudang

R, mekanikal
electrical
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Parkir

Entrance

R, service
tranportasi

Gudang

Km/wic

Ruang jaga

SECURITY

Tertutup

tertutup

Open space

Sumber: hasil analisis persyaratan ruang,

Tabel 4.5 tabel kegiatan dan luasan ruang

- e

Kel.kegiatan Standart Pendekatan Luasan | Sumber
N “Bambu laminasi dikelolah menjadi dinding
R, oven bambu 0,65 m*/org 0.65m*x4 org 12.5 m? Analisa
_larninast 2.50 m!/unt 2.50 m%x5 unt

R, proses pekerja S5m2/unt 2.50m2x2.50mi= 500m? Analisa
pemotong bambu Smix100unt/hari
laminasi

1.60 m?x2.00 m2=3.2 6. 4m

3.2 mix 2Forlit= 12.8

mi
R, finising 5.00m/unt 2.50m2x2.50m?2 500m* Analisa
R, penjualan hasil 0.65m?farg Smix50unt 250m? Analisa
akhir 4.00m?/unt
Gudang 4,00/ unt 5 m2x50unt 250 m? Analisa
penyimpanan
Km/wc 2.50mt/unt 2.50xZ2unt Smi Analisa
Sarkulasi 20%x1523.9m? 304.78 m? | Analisa

Total 1828.68m?
Bambu laminasi dikelolah menjadi keramik

R, pemotongan 1.60mt/unt 0.16cmx500unt=B0m? 80m? Analisa
bambu laminasi, =(40x40)
perekatan dan 6keramikx500unt=300

0 keramik/hari
pengepresan

1.60 mx2.00 mi=3.2

3.2 mix 4Forlit= 12.8 12.8 m?
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mi
R, finising 1.60m2 funt={40 | 0.16x500unt=80m? 80m? Analisa
x40)
R, penjualan hasil 0.65mifarg 0. 16cmx350unt= 52.5mi Analisa
akhir
Gudang 0.65/org 0.16cmx150= 24mi Analisa
pEnyimpanan
Km /S wc 2.50/unt 2.50 mix2 Smd Analiza
Sirkulasi 20%254. Im¢ 50.86m? Analisa
Total 305.16m?
Bambu laminasi dikelolah menjadi almari
R, oven bambu 0.65m!/org 5 org x0.65m? 12.25m? | Analiza
laminasi 3.00m2/unt 3 unt x3.00m2
R, proses 2,00 100unt x 1.4 mi= 140 m!? Analisa
pekerjaan m2x0,70cm=1.4 | (100Lmr/hari)
m!
R, finishing hasil 2,00 100unt x 1.4 mi= 140 m? Analisa
akhir mix0,70cm=1.4 | (100Lmr/hari)
ml!
R, penjualan hasil | 2,00 60unt x 1.4 mi= 84 m? Analisa
akhir mix0,7M0cm=1.4 | (60unt/hari)
m.E
Gudang 2,00 m*x0,70cm | 40unt x 1.4 m? 56 mt Analisa
penyimpanan {(40unt/hari)
Km/wc 2.50m2 funt 2.50mx2unt 5 m? Analiza
Sirkulasi 20%x437.25m? 87.45m?! | Analisa
Total 524.7 mi
Bambu laminasi dikelolah menjadi meja
R,oven bambu 0.65miforg 5 org x0.65m? 27 mi Analisa
laminasi Imix3Imi= 9m? x Junt
9.00m?/unt
R,proses meja besar (1.50 3.00 mx100unt/ hari 320 m? Analisa
pekerjaan mix2.00 m?)
meja kecil (1.00 0.6 mix100unt/hari 80 m?
mx0.60cm)
R,finishing akhir meja besar (1.50 | 3.00mx100unt/han 320 m? Analisa
mix2.00 m?)
meja kecil (1.00 0.6 mix100unt/har 80 m?
m!x0.60cm)
R,penjualan hasil | meja besar (1.50 3.00mxB0unt /hari 240 m? Analisa
akhir mix2.00 m?)
meja kecil (1.00 0.6 mix90unt/hari &0 m?
mix0.60cm)
gudang meja besar (1.50 3.00mx20unt/hari 60 mi Analisa
pnyimpanan mix2.00 m?)
meja kecil (1.00 0.6 mix10unt/hari 10 m?
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mx0.60cm)

krm fwe 2.50m? funt 2.50mx2unt 5 m? Analisa
sirkulasi 20%x1202 mi 240.4 m? Analisa
total 1442.4 m?
Bambu laminasi dikelolah menjadi kursi
R,oven baambu 0.65m! forg 5 org x0.65m? 30,25 m? Analisa
laminasi imixiImi= 9m? x 3unt
9.00m! funt
R,proses pekerjaan | kursi panjang 0,70 m2x2.00 mi= 182 m? Analisa
(0,70mx2.00 mi) | 1.4 mix130 unt/hari
kursi pendek 0,70 mix0,70 mi=
(0.70 mx0.70cm) | 0.49 mix150unt/hari | 73,5 m?
R, finishing akhir kursi panjang 0,70 mix2.00 mi= 182 m# Analisa
{0, 70m x2.00 m?)y | 1.4 mix130 unt/hari
kursi pendek 0,70 mix0,70 mi=
{0.70 m*x0.70cm) | p.49 mix150unt/hari | 73,5 m?
R,penjualan hasil kursi panjang 0,70 mix2.00 mi= 140 m? Analisa
akhir {0, 70mx2.00 mt) | 1.4 m*=x100 unt/hari
kursi pendek 0,70 mx0,70 m?= | 63.7 m!
(0.70 mix0.70cm) | 0.49 mix130unt/hari
gudang kursi panjang 0,70 mix2.00 mi= 42 mi Analisa
pryimpanan (0, 70m1x2.00 m?) | 1.4 mix30 unt/hari
kursi pendek 0,70 m?x0,70 m?= 10 m?
{0.70 mix0.70cm) | 0.49 m2x20unt/hari
km fwic 2.50m? /unt 2x2.50m* funt 5m? Analisa
sirkulasi 20%x801.95 160,39 m? | Analisa
total 962.34 m?
Bambu laminasi dikelolah menjadi bed tempat tidur
R,oven baambu 0.65mi/org 5 org x0.65%m:* 30.25 m? Analisa
laminasi Imix3mi= 9m? x Junt
9.00m? /unt
R,proses pekerjaan | bed besar 1.50m?x2.00 mi= 300 m*? Analisa
{1.50mx2.00 m?) | 3 m*x100unt/hari
t‘ﬂ_"—f kecil(1.00 1.00 mix1.50mi= 150 mt
mix1.50m!) 1.5 m2x100unt/hari
R, finishing akhir bed besar 1.50mx2.00 mi= 300 mt Analisa
{1.50m1x2.00 m?) | 3 m*x100unt/hari
bad kecil(1.00 1.00 m2x1,50m?= 150 m?
| m*x1.50 m?) 1.5 mx100unt/hari
R.penjualan hasil bed besar 1.50m1x2.00 mi= 270 mit Analisa
akhir (1.50m %2 .00 m?) | 3 m2x90unt/hari
bed kecil(1.00 1.00 m2x1.50m?= 135 m?
m2x1.50 m?) 1.5 m!x90unt/hari
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gudang bed besar 1.50m2x2.00 mi= 30 m? Analisa
pnyimpanan (1.50m%x2.00 m?) | 3 mix10unt/hari
bed kecil(1.00 1.00 m?x1,50m= 15 m?
mx1.50 m?) 1.5 mix10unt/hari
kum/f wic 2.50m2 /unt 2.50m? funtx2 5 m? Analisa
sirkulas) 20%x1385.25 277.05 m? | Analisa
total 1662.3
Pengelolaan sisa potongan bambu laminasi untuk dijadikan asesoris
R, proses 0.65miforg Smixdmix(5x0.65/org) 28.25m? | Analisa
pekerjaan asesoris
R, finishing 0.65/org SmixSmix(4x0.5/org) 27.6m? Analisa
R, penjualan hasil | 0.65/org Smix5Smix(Ix0.650re) 26.95m? | Analisa
akhir
Gudang 25m? Smixhmi 25m? Analiza
Km/wc 2.5/unt 2.50x2unt Sm? Analisa
Sirkulasi 20%x112.8m? 56.4 Analisa
Total 676.8m?
Area pengawetan bambu £ 15-10 m
Lahan untuk Panjang 0.20cmx20btg 4m? Analisa
perendaman maksimal 16mix 4m? Bdm?
hambil bambu 15 m?,
diameter
0.20cm
Lahan penjemuran | Diameter 0.20cmx20bta 4m? Analisa
bambu 0.20cm, 16mix 4m! &d4m?
panjang
maksimal
15m!?
Lahan untuk Panjang 15mixim? 45m? Analiza
melengkunegkan bambu 15m?
bambu
Lahan untuk Iem!? Gmixbm? Jem? Analisa
membuat anyaman
bambu
Lahan untuk Panjang reng Smixsm? 25m# Analisa
membuat reng am?
atap
Sirkulasi 20%x242m? 1210m? | Analisa
Total 1452m?
R, Pemotongan bambu sesuai ukuran yaneg di inginkan
R, mesin pemotong | 1.50/unt Juntx1.50m? 4.50m? Analisa
Bambu 10mixd. 50m? 45m?
Gudang peralatan | 25m! Smixsm? 25m? Analisa
Sirkulasi 20%x70m? 14m? Analisa
total BdAm?

Lahan untuk membuat anyaman bambu
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R, mesin pemotong | 1.50 m?funmit 1,50 mixh 7.5m? Analisa
bambu ukuran 5cm | 0.65/org 0,650rgxh 1.9m?
R. proses ukuran 3 mIx150unt/hari 450 m? Analisa
pengerjaan anyaman
bambu Im?
R,penjualan ukuran 3 mix120unt/ hari 360 m? Analisa
anyaman
bambu Im!?
gudang ukuran 3 m?x30unt /har 90 m? Analisa
anyaman
bambu Im!?
krm/we 2.5/unt 2.50x2unt 5 m? Analisa
sirkulasi 20%x916,4 m? 183,28 m! | Analisa
total 183,28 m?
Lahan untuk membuat reng atap
_Fi.. pemotong 1.50 m/unit 1,50 mix5 7,5 m? Analisa
bambu {],hﬁmrg 0,650rgx6 31.9m?
R, proses 0.5cm/unt 0,5cmx1500unt/hari 750 mt Analisa
pengerjaan
R, penjualan 0,5cmx1300unt / hari 650 m* Analisa
gudang 0,5cmx200unt/ hari 100 m? Analisa
km/we 2.5/unt 2. 50x2unt 5 mi Analiza
sirkulasi 20%x1615,4 m 303,28 m? | Analisa
total 1918.68 m?
R, penyimpanan bambu yang sudah diawetkan
R, penyimpanan 16 m!funt 16mx150unt/har 240m! Analisa
bambu
R,penjualan 16 m?/unt 16mIx120unt/hari 192 m?
sirkulasi 20%x432 B6,4
Total 518,.4 m?
Penglolaan bambu menjadi kursi
R, mesin pemotong | 1.50m? /unt Ix1.50m/unt Im? Analisa
bambu
R, proses kursi panjang 0,70 mix2.00 mi= 182 m? Analisa
pembuatan {0, 70mx2.00 mt) | 1.4 m?*x130 unt/hari
kursi pendek 0,70 mix0 70 mi= 735 m
(0.70 m?x0.70cm) | 0,49 mix150unt/hari '
R, finishing kursi panjang 0.70 m#x2.00 mi= 182 m? Analisa
{0, 70mx2 .00 m?y | 1.4 m*x130 unt/hari
kursi pendek 0,70 m'x0,70 m?= 71.5 mi
(0.70 m*x0.70cm) | 0.49 m2x150unt/hari
R, penjualan hasil kursi panjang 0,70 mix2.00 mt= 140 m? Analisa
akhir {0,70mx2.00 m?) | 1.4 mIx100 unt/hari
kursi pendek 0,70 mix0,70 mé= | 63.7 m
{0.70 m?x0.70cm) | 0.49 m!x130unt/hari
Gudang kursi panjang 0,70 mix2.00 mi= 42 mt Analisa
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penyimpanan (0,70mix2.00 m*) | 1.4 mix30 unt/hari
kursi pendek 0,70 mx0,70 mi= 10 m?
(0.70 m*x0.70cm) 0.49 m*x20unt/hari
Km/wc 2.50/unt 2x2.50 5 m? Analisa
sirkulasi 20%xB01.95 m!? 160.39m? | Analiza
Total 962.34 m!
pengelolaan bambu menjadi meja
R,mesin pemotong | 0.65m*/org 5 org x0.65m? 27 mt Analisa
bambu Imix3mi= 9m? x 3unt
9.00m?/ unt
R,proses meja besar (1.50 | 3.01 m2x100unt/ha | 320 m? Analisa
pENEerjaan mix2.00 m2) i
meja kecil (1.00 B0 m*
m?xl.60cm) 0.6 mix100unt/hari
R, finishing meja besar (1.50 | 3.02 mx100unt/ha | 320 m? Analisa
mix2. 00 m?) ri
meja kecil (1.00 80 m?
mx0.60cm) 0.6 mix100unt/hari
R,penjualan meja besar (1.50 1.00mixB0unt/hari | 240 m? Analisa
mix2.00 m?)
meja kecil (1.00 0.6 m*x%0unt/hari | 60 m?
mxl.60cm)
gudang meja besar (1.50 | 3.00m:x20unt/har | 60 m! Analiza
mix2.00 mi)
meja kecil (1.00 0.6 mix10unt/hari 10 m?
mixl.60cm)
km fwi 2.50/unt 2x2.50 5 m? Analisa
sirkulasi 20Ex1202 m? 240_4 m! Analiza
total 1442.4 m?
Pengelolaan bambu menjadi rak buku
R, mesin pemotong | 0.45m?*/org 5 org x0.65m? 12.25m? Analisa
bambu 3.00m*/unt 3 unt x3.00m?
R,proses 2,00 100unt x 1.4 mi= 140 m? Analisa
pengerjaan mix0,70cm=1.4 (100Lmr/hari)
ml
_R.ﬁnlshing 2,00 100unt x 1.4 mi= 140 m? Analisa
mix0,70cm=1.4 {(100Lmr/ hari)
m.!
R,penjualan 2,00 100unt x 1.4 mi= 140 m?® Analisa
mix0,70cm=1.4 (100Lmr/ hari)
m.n!
Gudang 2,00 &0unt x 1.4 mt= 84 m? Analiza
mix0,70cm=1.4 (60unt/hari)
mf
kmifwic 2,00 mix0,70cm 40unt ¥ 1.4 m? 56 m? Analisa
(40unt/hari)
sirkulasi 2.50m?funt 2.50m2x2unt 5 m? Analisa
20 x437 . 25m? B7.45m Analisa
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I Total

| 524.7 m?

Pengelolaan bambu sisa menjadi kerajinan

R, internet untuk 0.65 mforg 4 mixs m? 20 m? Analisa
browsing
R, proses 0.65 mifarg 5 mixS m 25 m? Analisa
pekerjaan
R, finishing 0.65 m? 5 mixs m? 25 mt Analisa
R, penjualan hasil 25 m? 25 m? Analisa
kerajinan
Gudang 49 m? 7 mixd m? 49 m? Analisa
penyimpanan hasil
akhir
Km/wc 2.50 m?/unt 2%2.50 m? 5 m? Analisa
sirkulasi 20%x149 mi 19.8 m! Analiza
Total 178.8 m?
Kantor administrasi pengelolaan dan pemasaran hasil olahan bambu
R, manager 0.65 miforg 5 mind m? 15 m? Analisa
pengelolaan
R, sekretaris 0.65 m!/farg 5 minkg m? 30 m? Analisa
pengelolaan
R, bendahara 0.65 miforg 6 mixs mi 30 m? Analisa
pengelolaan
R, kerja karyawan | 0.65 mi/org 10 mixd mi 70 mi Analisa
pengelolaan
R, mitting 0.65/org I mixi m? 49 m! Analisa
Gudang 45 m! 3 mixd m! 15 m! Analisa
Km/wc 2.50 m!/unt 2.90 mixd a mt Analisa
Sirkulasi 20%xd44 m!? 48.8 m!? Analisa
total 292.8 m?

Kantor administrasi pengelolaan dan pemasaran hasil olahan bambu

R, manager 0.65 mt/org 5 mix7 m? 35 m? Analisa
pengelolaan
R, sekretaris 0.65 mtforeg 5 mixé m? 30 m? Analisa
pengelolaan
R, bendahara 0.65 mifaorg & mixS m? 30 m? Analisa
pengelolaan
R, keria karyawan | 0.65 mi/org 10 mix7 m? 70 m? Analisa
pengelolaan
R, mitting ﬂ.ﬁ&!urg I mix¥ m? 49 m? Analisa
Gudang 215 m? 5 mixs m? 25 m? Analisa
Km/wc 2.50 mi/unt 2.50 m®x2 5 m? Analisa
Sirkulasi 20%x244 m? 48.8 m? Analisa
292.8 m!?

total
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Pemasa.ran media internet

R, internet dan 25 m? 5 mix5 m? 25 m? Analisa
browsing
Gudang 20 mt 4mixd ml 20 m? Analisa
Sirkulasi 20x45 m? 9 mt Analiza

Total 54 mi

Pemasaran dengan media tulis (brosur)

R, computer dan 25 m? 5 mixS m? 25 m? Analisa
printing
Gudang 20 m? 4 mixh m? 20 m? Analisa
sirkulasi 20x45 9 mi Analiza

Total 54 m?

GTIlery pameran hasil olahan bambu

R, pameran 20 m? 20 mix20 ml 400 m?2
R, informasi 0.65 mi/org 4 mixh m? 20 m?
Gudang 35 m? 7 mixs m? 35 m?
Km/fwc 2.50 m®/unt 2.50 mix3 7.5
Sirkulasi I 20%x4625 925 m?

Total 5550 m?

Masjid

R, sholat 20 mix20 400 m?
R, wudlu pna 4 mixh m? 20 m?
wanita
R, penitipan 4 m? 4 mt
Gudang 9 mé I mix3 m? 9 mt
sirkulasi 20%x433 B6.6 m?

total 519.6 m?

Cafe untuk pengunjung

R, makan 0,65/ore 10 mix10 m? 100 m?
R, saji 0,65 /org 2 mix? m? 4 mt
Dapur 20 m? 4 mixh m? 20 m?
Gudang 29 mi 5 mixd m? 25 m?
R, cuci 20 m? 20 m?
Km ./ wc 2,50 miunt Ix2.50 m? 7.5 mi
Gudang 25 m? 5 mx5 m? 25 m?
sirkulasi 20%x201.5 40.3

total 241.8

Teknis
R, mekanikal 20 mt 20 mt
electrical

total 20m mi
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=L
Transportasi

Parkir pengunjung | 1 mobil = 12,5 | Kunjungan datang Luas total
m2 berkelompok p.bus+p.mobil+p.sepeda
motor:
1 spd motor = | 60 % bersepeda
2 m2 motor 250m+600mi+216
- -1 2
1 bus=50m2 | = (60%x 360) : 2 Tt 2000m1-3065.m
menggunakan
tuis pada = 108 motor x 2 m2
kunjungan. =216 m?
*apasitas 13 40% memakai mobil
orang
= (40% x 360) : 3
150:32 = i
4,68 = 5 bus = 30 mobil x 12,5 m2
=5 x 50 m2 = 600 m2
= 250 m2
Entrance 21m? 21m?
R, service 100m? 100m?
tranportasi
Gudang 50mt 50m?
Km /i 2.50m2unt 2%2.50unt Am?
Sirkulasi 100%x3241m? 3241 mi
Total 6482m?
Bangunan fasilitas lain J000m?
SECURITY
Ruang jaea Im? 2%(ImixIm) 18m?
Total lahan 30899.17 mi
tertuangun

Sumber: hasil analisis tabel kegiatan & luasan ruang, 2012.

Total keseluruhan bangunan yang terdapat pada perancangan

pusat pengelolaan bambu yaitu: 30899.17 m2, dengan luas |lahan +£4.0000

m?Z, dan sisalahan 9.100.83 m2, yang digunakan untuk area penghijauan

dan ruang terbuka hijau, yang berfungsi untuk menyegarkan udara dari

polusi pada tapak.
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